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KATA PENGANTAR

Kami bersyukur karena kami bisa menyelesaikan
buku kecil yang kami beri judul “Pasu-yajna dalam
Kesusastraan Weda" dengan baik. Buku ini kami susun
berdasarkan kesusastraan Weda dan hasil-hasil penelitian oleh
para sarjana atau peniliti dibidang ini.

Buku in1 merupakan hasil penelitian awal di dalam
bidang yajna, khususnya Pasu-yajna yang bersumber pada
kesusastraan berbahasa Sanskerta di India. Sebagian naskah
buku ini pemah dimuat di dalam majalah Cintamani edisi
No. 03 dan 04 tahun 2002. Dalam keterbatasan-keterbatasan
yang dihadapi, buku ini bisa dipandang sebagai studi awal
di bidang yajna yang ditulis di dalam bahasa Indonesia,
khususnya Pasu-yajna yang demikain kompleks. Banyak
sekali aspek yajna yang belum banyak kita ketahui.

Buku ini bisa diwujudkan dalam bentuknya seperti
ini berkat dorongan dan bantuan oleh banyak pihak. Oleh
karena itu dalam kesempatan ini kami menghaturkan terima
kasih dan penghargaan kepada mereka dan para satjana yang
pendapat-pendapatnya kami kutip di dalam buku ini.

Tanda-tanda diakritik pada kata/istilah bahasa

11l

Dipindai dengan CamScanner



Sanskerta karena beberapa kendala, belum bisa diberikan
Kami menyadari bahwa masih banyak ad.a
kekurangan di dalam buku. Oleh karena itu masukan
masukan berharga sangat dlharapkan untuk kesempur-
naannya di masa-masa yang akan datang. -
- Akhimya, kami persembahakan buku kecil ini kepada
sidang pembaca, mudah-mudahan ada mgnffaatnya.

Om Shantih, Shantih, Shantih, Om.

Silacaﬁdra, Maret 2014.
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BABI
PENDAHULUAN

Kurban binatang (pasu-vajna) telah menjadi fenomena
tersendiri di dalam peradaban Weda (vedic civilization) yang
telah berlangsung ribuan tahun. Bidang ini pula telah menjadi
isu penting sejak awal peradaban Weda bahkan hingga
sekarang. Dalam pelaksanaan upacara kurban Pasu-yajna
digunakan berbagai jenis binatang dengan kompleksitasnya
di lapangan. Walaupun demikian, tidak semua kurban suci
menggunakan binatang sebagai sarana/substan (drawya).
Ritual-ritual, seperti yaga, homa, dana, snana, dhyana dan
japa sudah dikenal sejak zaman Weda kuno. Kehadiran api

(agni) di dalam setiap ritual menjadi sebuah fenomena

keagamaam dan sosial yang sangat menarik. Boleh dikatakan
tiada kurban suci (vajna) tanpa apisuci. Diantara ritual tersebut
yaga, homa dan dana dalam prakteknya menonjol. Agnihotra
populer bahkan hingga sekarang. Kurban suci telah dijelaskan
sebagai sebuah kewajiban bagi setiap orang yang berumah
tangga sebagai sarana mendapatkan kemakmuran duniawi
dan pencapaian surga' . Bagi seorang yang telah berumah
tangga (grahasta-asrama), menurut tradisi ini, wajib
melaksanakan yajna di bawah tuntunan para pendeta.
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Sejak zaman Upanisad hingga kini, sikap krit;
terhadap pe'laksanaan yajna atau pasu-yajna telah teria ds.
dan mungkin akan terus terjadi di masa-masa yan Jk ]
datang, _apalagi penalaran akal sehat (tarka) merglda i
ruang di dalam kehidupan peradaban Hindu; ada R
pro maupun kontra dengan land .
Bt _ asan masing-masing
sanya baik yang pro maupun k :
berdasarkan Weda, baik Weda dI?p I o engalg
veaa, ahami seca it]
;naupu-n Ifega'tlf. Pemahaman dan/atau difinisi \I;E:(Iﬂ); ot
bZIi';air:;SL Sikap-sikap kritis tersebut datang dari piiﬁﬂ
mazab- emal maupun eksternal Hindu, terutama dari
g mI:nazall: Cal_“faka, Jaina dan Baudha. Paham-paham
ligion” ya);eg I;edm(?ya sebagai penganut “universal re-
universalisme umnﬁn';?;;l cin nilai-nilai spiritualitas dan
= S men

I‘ltualllStlk Ini; tentu denganerltang prakte.k AN
masing. Praktek k 1 argumentasinya masing-
mempunyai dampairbin binatang dalam ygjna juga
\ ikutan : - .
g}?ngk()ﬂsumﬂ makanan yang r}tlling it seperti tradis
ap terhadap binatang/satya ngandung unsur daging,

) Dalam Kesempatan adan ke.lestarian lingkungan.
urbar'llbinatang (pasu- a'ml kami mencoba mengkaji
meneliti kesusagty Yajna) secara reflektif dengan

2an Weda berb "

bang di | z_lhasa Sanskerta seperti

= tela hgdll ndia (Bharata) dan hasil-
ang Int. Hal inj dilanggg; ] Iakukan oleh para sarjana di
oleh rasa keingintahuan yang

2

2 A 'S .~
‘:.‘“.i-d R O R

tinggi terhadap konsep yajna, khususnya pasu-yajna
atau pasubandha yang sangat mendasar di dalam
kebudayaan Weda (Vedic culture). Oleh karena skup
persoalan sangat luas, kami akan memusatkan
perhatian pada pasu-yajna saja; walaupun demikian
akan juga disinggung sedikit di sana-sini hal-hal di
lwarnya tetapi masih ada relevansinya dengan
pembahasan ini, terutama menyangkut kesusastraan
Weda, pengertian yajna dan jenis-jenis yajna.
Aspek-aspek pasu-yajna termasuk 1su
kekerasan (himsa) dan non-kekerasan (ahimsa)
senantiasa menarik dicermati karena hal ini menjadi
polemik hingga saat ini. Pembahasan ini juga ingin
memberi informasi bahwa pada suatu zaman India
kuno, yaitu mulai dari Zaman Rg-weda tradisi
kurban binatang dan menyantap daging binatang
pernah ada, walaupun belakangan tradisi inl
semakin menipis bahkan hilang sama sekali, diduga
karena kuatnya pengaruh Jainaisme dan Buddhisme
yang sangat menentang kekerasan (himsa) dalam
yajna disamping mazab Uttara-mimamsa
(Wedanta). Sebaliknya kedua agama besar, yaitu
Jainisme dan Buddhisme ini mengajarkan cinta
kasih, non-kekerasan (ahimsa) dan persaudaraan
universal. Agama Jaina, khususnya, sangat ketat dengan

konsep non-kekerasan (ahimsa).

3
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Dgri hasil membaca sejumlah kesusastraan
Weda, yajna merupakan konsep yan
dalam kitab-kitzb suc  Kontstam o2y
am kitab- itab suci Weda dan kesusastraan Weda:
yajna adalah basis kehidupan?. Konse o
menempati posisi yang sangat i P g
N R gat penting dalam
esusastraan dan tradisi India. Namun setelah ditelusuri
konsep yajna mengalami k -
pemikiran rsi-rsi/orang-o perkembangan scarah
: -orang suci sejak i
Ky Jak zaman Indi
be?;,fz’fm'l adapy'cll pergeseran dari konsep yajna yana
11 ritualistik kepada spiritualistik. Evol g
pemikiran senantiasa diadakan T
terbaik fidak hanus o 1 untuk mencari bentuk
juga pada bj nya di b'ldang agama dan filsafat namun
menunjukkaldapg—bldang lain. Kata-kata yang
diterjemahka;l bll;latapg, seperti kuda, misalnya
planct-planet te ::’[e agal kekuatan super natural atau’
dilihat mulaj dar'enkfu diangkasa. P crgeseran ini dapat
Wira-caritg Bhl ot Cat”"*WEda-samlu'ta, Purana
unsur filsz;fat aga'wa.d_gim, dan Upanisad. Unsur:
mendominag;j a] mlsnk.dan spiritual cendrung
Perkembangan Ja?;?'l Pemikiran yang lebih moderen
ism » '
meémpengaryhj ¢ df_m Buddhisme dirasakan telah
memahami maky, Pemikiran rsi.rsi Weda dalam
Perubahas ian Signifikansi yajna
f €sar d .
ii?nadlran Sankaracarya dllr(asakan cimlei Saisk
amsa (Wedanq) pad;ebsponen mazab Uttara-
abad ke tujuh SM., yang

4
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menolak konsep yajna sebagai ritual semata seperti
dipahami oleh mazab Purwa-Mimamsa yang dipelopori
oleh Rsi Jaimini. Sankaracarya mengatakan bahwa
karma-kanda tidak akan mampu mengantarkan roh
(atman) bersatu dengan roh tertinggi (Paramatman),
karena karma dan bhakti mempresuposisi dualisme;
hanya Brahma-jnana yang bisa membawa menunggal
dengan Brahman, kekuatan tertinggi, absolut dan
sumber segalanya. Para penganut paham “universal
religion” yang berkembang sejak bangkitnya gerakan-
gerakan keagamaan di India pada periode moderen
memberikan penekanan kepada aspek jnana-kanda
yang tercantum dalam kitab-kitab Upanisad, Brahma-
sutra dan Bhagawad-gita (dikenal dengan Prasthana-
traya) sehingga aspek Karma-kanda dalam kitab-kitab
Brahmana, Srautra-sutra, Grhiya-sutra, Dharma-sutra
dan lain-lain yang bersifat ritualistik dianggap sebagai
bukan makna Weda yang sebenarnya. Sejak itu pro dan
kontra selalu mewarnai pembicaraan mengenal yajna

termasuk pasu-yajna. Masing-masing mengacu kepada

Weda itu sendiri.
Apabila membicarakan yajna, maka wacana

kurban binatang (pasu-yajna) dan kekerasan (himsa)
pastilah tidak bisa dilepaskan begitu saja. Pembahasan
tentang Pasu-yajna/ Pasu-bandha rasanya belum
pernah dilakukan selama ini di Indonesia, sehingga

5
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kami terdorong untuk mengangkat topik ini dengap
segala keterbatasan. Jha (1999) mengatakan bahwa
dewasa ini di dalam suasana ketidakhadiran yaga, homq
dan sebagainya di India bahkan orang-orang terpela'a,
pun tidak lagi mengenal mereka. Oleh karena itu adaljali
cukup alamiah bahwa minat di dalam men gajarl;an dan
memplela-jari Mimamsa-sastra mengendur?. Hanya
::f;lll;{:tr kkorang (brahmana) yang mas)i(h
praktekkan yajna, i ) g ;
seperti zaman Brizjg::z;icfu P ek Tagt bisa oS
. liz}rjlklut ini dibahas kesusastraan weda secara
» Sebelum membahas Yajna dan Pasu-yajna.

BAB II
KESUSASTRAAN WEDA

2.1 Weda dan Kesusastraan Weda

Weda dan kesusastraan Weda (vedic literature) itu
berbeda. Cakupan Weda sangat luas, kitab-kitabnya pun
tidaklah satu melainkan banyak. Karya-karya bersumber
pada Weda dapat digolongkan ke dalam kesusastraan Weda.
Bersamaan itu pula muncul difinisi-difinisi atau pengertian
Weda dari berbagai perspektif. Di sini sering berbeda antara
pandangan ilmuwan dengan tradisi. Rg-weda, Yajur-weda,
Sama-weda dan Atharwa-weda dikatakan sebagai Weda,
sementara yang lain seperti Dharma-sastra, Purana, Itihasa,
dan sebagainya digolongkan ke dalam kesusastraan Weda.
Yang pertama dikenal juga dengan Sruti, yang kedua Smrti.
Bahkan ada pemikir reformis yang hanya menerima manira
saja scbagai Weda, yang lain bukan Weda. Yang
berpandangan ini bahkan hanya memandang Rg-weda saja
yang asli, sementara Weda yang lain merupakan turunan
dari Rg-weda, karena sebagain besar bagian-bagin Weda
lainnya bersumber atau mengandung bagian-bagian yang

7
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ada di dalam Rg-weda. Sementara yang lain
pengetahuan — baik impirik maupun trans-impj ,'kselur-Uh
digolongkan ke dalam Weda dengan mcngamarz;nk W
‘wid ' (yang artinya ‘pengetahuan’). Hal ini bisa d'a p kau?
karena luasnya cakupan Weda. s
- Kata “weda” secara literal berarti
Jllga perlge’Fahuan tertinggi. Tetapi secara f)eel;]ilglelf:;] ain _(:an
weda” dikenakan kepada kesusastraan Weda, T
mencakup Samhita, Brahmana, Aranyaka dan Upai;isy i;‘lg
Secara tradisi kitab-kitab ini dipandang sebagai wahys
(.sabda.) langsung dari Tuhan, yang tidak dibuat ilz;:
r;;nus:a (apu_mseya). Para rsi menerima wahyu tersebut di
air;:;n Zc}llnanad;nya. Pa.ra rsi penerima wahyu bagaikan pipa
i e r}én?a%nc:él;i c;zn meruskan aliran air ke tempat
: ndah; a campur tangan pipa. Hal ini
jlll:nalrlcl?zki? 1};ngkat kesucian dan kcmun?aianp;)ang tntég:
P, kee a}:;ra TSi. Wahyu tersebut diterima lalu
murid-muridnl:; G iorang lain, s'cpcrti keluarga (gotra) atau
Wabyu adalah kel.)e:lya) secara lisan, da!am suatu perguruan,
lagi. oleh karens fts ?;an mu'll_akl yang tidak perlu diragukan
e kebenaramemlhkl otoritas lgrtinggi di dalam
i sl iy n._Olch lfarenu diterima melalui
disebut S 'Sm!_a‘n dl'sampalkun secara lisan, Weda
Seyaomsan l'ncndi r:n-firll(:jnya ,mcndengur/ pendengaran.
Vajur-weda hitam oot 1511. an Weda pada awal pembahasan
PCogelehusn sur, agal *sebuah kitab yang memancarkan
uper natural (alaukika upaya) untuk

memperoleh objek-obic
-objek yang diinginkan d: indari
hal-hal yang (idak diinl,',in)l/(au!f ' nemian damenghincae

Menurut Wisnu-purana, Weda yang pertama
diwahyukan oleh Tuhan kepada para rsi. terdiri atas seratus
ribu ayat dan mempunyai empat bagian. Karena perjalanan
waktu pembagian ini telah kabur dan banyak bagian Weda
tidak dikenal lagi. Jadi. pada awal Zaman Dwapara, Krsna-
Dwipayana menghidupkan kembali pembelajaran Weda dan
mengklasifikasikan Weda menjadi empat bagian. yaitu Rg-
, Yajur-, Sama-, dan Atharwa-weda (selanjutnya dikenal
dengan Catur-weda-samhita) seperti yang kita kenal selama
ini. Dalam rangka mengabadikan pembelajaran Weda dalam
bentuknya yang benar, maka ia mengajarkannya kepada
empat murid utamanya. la mengajarkan Rg-weda kepada
Paila, Yajur-weda kepada Waisampayana, Sama-weda
kepada Jaimini, dan Atharva-weda kepada Sumantu, Oleh
karena ia telah berhasil mengklasifikasikan weda-weda,
maka ia dikenal dengan nama Weda-wyasa, yaitu orang yang
mengklasifikasikan kitab-kitab suci Weda. Tradisi ini begitu
kuat di kalangan sarjana Hindu dan diterima sebagai hal
yang mempunyai dasar historis®. Pengklasifikasian ini
dilakukan karena dinilai pada zaman itu kemampuan

mengingat manusia sudah mulai menurun.

2.2 Catur-weda-samhita dan Bagian-bagiannya

Kitab-kitab suci Weda, seperti disebutkan di atas,
terdiri atas empat kumpulan (samhita), dikenal dengan
Catur-weda-samhita, yaitu Rg-weda, Yajur-weda, Sama-
weda dan Atharwa-weda. Di antaranya, Rg-weda dipandang
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sebagai Weda tertua yang dibawa langsung oleh ban l
ke India (Bharata). Pengamatan lebih dekat lagi %Tslaﬁ_xrya
ma‘sing pembagian tersebut mempunyai tiga bagi;n E:Slini-
yaitu Samhita atau Mantra, Brahmana dan Arag az :
Menurut etimolog Yaska, hanya ada dua divisi Weday ai;t
Samhita dan Brahmana, sedangkan Aranyaka }’1:1{11
memb.entuk sebagian dari Brahmana. Pandangan ini juy:
sesuai dengan pendapat Apastamba, salah satu pelétr:glk
hukul'n India Kuno yang paling bereputasi. Upanisad-
upam'sad yang terkenal, misalnya Isa-upanisad, Kena-
upanisad, Chandogya-upanisad, dan sebagainya s,ebagian
t;;a:;r me;u[.)akan bab-bab yang berbeda dari Aranyaka’.
ditamull)laik z; juga peI:ld:clpat la_an, Flisampin g tiga divisi di atas
vy iSin i)at;: divisi lagi y§11tu Upanisad, karena secara
memané me;n ahasa dan periode, kitab-kitab Upanisad
g mer pu;yal karakter tersendiri yang muncul setelah
maupur Upaﬁ at; bWalaupur{ demikian baik Aranyaka
e, Tt d1a§anya dimasukkan ke dalam Jnana-
- dalam, S a juga mengatakan bahwa Aranyaka
ot Rasana-kanda.

. kesusals)tr ::,? s\rlla mmemasu.kkan seperangkat sutra ke
Samhita/Mantra dan ?B“ia . dlke'nal fiengaﬂ i,
: rahmana ditunjuk sebagai Karma-

kanda (bagian Yang membahas ri J % Ecbagsi
Upasana-kandg (bagiana e et
yang berhubungan dengan

meditaSi)s d&n U [ .
berhubungan d panisad sebagai Jnana-kanda (bagian yang

€ngan pengetahuan tertinggi).

10

Ada empat sambhita pokok, yaitu Rg-weda-sambhita,
Yajur—weda-samhita, yang terdiri atas Taittiriya-samhita atau
Yajur-weda-hitam dan Atharwa-weda-samhita lain yang
kurang begitu penting, yaitu Kathaka, Kapisthala-katha dan
Maitrayani-samhita dari Yajur-weda-hitam. Koleksi mantra
suci dalam metrum yang berbeda-beda ini sebagian besar
merupakan doa-doa yang ditujukan kepada berbagai dewa
dan dewi. Mantra-mantra tersebut diucapkan dalam

~ pelaksanaan ritual yang berbeda-beda; mengungkapkan

perasaan-perasaarn tertinggi/ termulia/ terhalus sehingga
manusia dapat merasakan Kekuatan Tertinggi yang
dipujanya. Tetapi karena pengucapan kitab-kitab suci ini
dimaksudkan agar mempunyai suatu nilai spiritual, maka
aplikasinya sebagian besar ada dalam hubungan dengan
beberapa ritual atau kurban (vajna). Menginat karakter
demikian, kitab-kitab tersebut dimasukkan ke dalam Karma-
kanda (yang membahasa ritual). Bagian Brahmana sebagian
besar berbentuk prosa yang yang berist diskripsi rinci tentang
upacara kurban dan tata cara pelaksanaannya’. Salah satu
kitab Brahmana adalah Satapatha-brahmana.

Menurut Sayana, pembahas Weda terbesar, kitab ini
terdiri atas delapan topik, yaitu Itihasa, Purana, Widya,
Upanisad, Sloka, Sutra, Wyakhyana, dan Anuwrakhyana,
(yang masing-masing berarti sejarah, cerita-cerita kuno,
pengetahuan rahasia tentang meditasi, pengetahuan tertinggi,
ayat-ayat ungkapan-ungkapan pendek, penjelasan dan

. keterangan-keterangan tambahan). Lebih lanjut, tiap Weda

ini memiliki satu atau lebih Brahmana. Rg-weda mempunyai

11
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dua buah kitab Brahmana, yaitu, Aitareya dan Kausitgyi
atau Sankhayana; yang termasuk ke dalam Sama-weq,
adalah Tandya dan Pancawimsa, Sadwimsa mencakup
Adbhuta, Jaiminiya atau Talawakara, Satyayana, Arseyq
dan Wamsa; Yajur-weda-hitam mempunyai Taittiriya yané
merupakan kelanjutan dari Taittirya-samhita, sementara
chj'ur-weda-purih mempunyai Satapata dalam dua resensi
yaitu Kanmwa dan Madhyandina; sedangkan Athar‘wa-wedc;
mempunyai Gopatha-brahmana. Bagian Aranyaka
walaupun dianggap dari Brahmana, seperti Yaskha yané
telah membagi Weda menjadi dua kelompok, Mantra-

r:anrra dan Brahmana-brahmana, semuanya adalah untuk;-
eperluan praktis di lapangan, sama sekali terlepas dari

Brahmana-brahmana, kecuali barangkali Taittiriya-
fgg&wﬁ a}da. Yajur-weda-hitam yang membentuk bagian
yang (;:S grtt}ia-bmhmana. Upanisad-upanisad, seperti
bab-bab Cdaurl' Zn sebelumnya, sebagian besar merupakan
mcmbemukl b”gﬂyaka-a,-a,ryaka ini, kecuali Isa, yang
WafaSaney,'_Sa"?h.!ke Bmpat puluh dan terakhir pada
yang termasuk kl ad( Yajur-weda-putih). Banyak Aranyaka
hilang. Secara ume alam berbagai Weda sekarang telah
kitab inj yang 1et;;l m, hanya bab-bab Upanisad dari kitab-
waktu, P bertahan di tengah-tengah perjalanan
Wa -
Upanisaalfiilzﬁ;]al}niiat ini ada sekitar dua ratus lima puluh
Pembahasan [y em-lasuk ke dalam Weda, Sankaracary®
mengidentifika _kpamsad yang paling kuno, telah
Sikan hanya enam belas di antaranya yans

otentik dan otoratif. Keenam belas Upanisad tersebut adalah
Aitareya dan Kausitaki termasuk ke dalam Yajur-weda-
hitam, Isa, Brhadarnyaka dan Jabala termasuk ke dalam
Yajur-weda-putih, Kena dan Chandogya termasuk Sama-
weda, dan Prasna, Mundaka, Mandukya dan Nrsimhasapani
termasuk ke dalam Atharwa-weda’ . Tidak dipungkiri juga
setelah zaman klasik ini memang ada karya-karya
belakangan yang menyebutkan sebagai upanisad. Sampai
di sini ternyata makna kata ‘upanisad’ juga berubah searah
perkembangan zaman.

Ada suatu konsensus di antara para sarjana moderen
bahwa Rg-weda-samhita adalah rekaman atau catatan
pikiran-pikiran religius yang paling kuno yang pernah
dimiliki oleh umat manusia; yang terjadi pada suatu kurun
waktu tertentu dalam kebudayaan bangsa Indo-Arya. Orang-
orang Hindu ortodoks juga memegang teguh bahwa inilah
yang pertama di antara wahyu-wahyu Weda, karena di
manapun sebutan dilakukan tentang kitab-kitab suci Weda,
nama Rg-weda pasti ada. Keduanya, Yajur-weda dan Sama-
weda berisi banyak bagian-bagian berasal dari Weda-weda
lain, hanya sebuah refleksi dari apa yang sebelumnya telah
disebutkan dalam mantra-mantra Rg-weda. Atharwa-weda
dianggap sebagai bagian terakhir Weda yang berisi banyak
mantra Rg-weda. Kata “frayi’ yang secara umum digunakan
untuk menyebut kitab-kitab suci Weda, menunjuk bahwa
pada awalnya Weda itu hanya berjumlah tiga, dan Atharwa-
weda adalah satu tambahan berikutnya. Panini, ahli tata
bahasa terbesar India yang menulis kitab Astadhyayi, juga
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mendukung pandangan ini ketika ia menguraikan wedy.
weda yang berjumlah tiga buah. Adalah juga fakta yang
penting bagi masyarakat Hindu bahwa di India dewasa ipj
para brahmana yang termasuk kepada salah satu ketiga
Weda pertama berjumlah sangat besar sementara brahmang
pada Atharwa-weda berjumlah sangat sedikit®.

V.P. Kane adalah karya monumentalnya * The History
of Dharmasastra” mencoba menempatkan kesusastraan
Weda tersebut di dalam kronologis perjalanan sejarah
kebudayaan India, sebagai berikut’:

|

| ibeberapa mantra (Iagu-lagu pujian) sudah ada jauh di belakang
: gz‘pcriode ini, bahkan mendekati 4000 SM, dan beberapa

fUpanisad, lebih awal dari 1000 SM).

l’4000 SM"=1000'SM| [ Periode Samhita, Brahmana dan Upan- isd. Mﬁl’igk'iﬁ"jlfj

!

o
B e e T :
300 SM - 400 SM Srauta-sutra  pokok (seperti Apastamba, Aﬁwalayanﬂ,

S

Baudhhayana, Katyayana, Sankhyayana dan beberapa
Grhyasutra (seperti Aswalayana, Apastamba, dan sebagainya).
T T LTV e [y oy o s e e Voot e “Randhhave
~300 SM .-!:Dhﬂnna-,sastra pada Apastamba, Gautama, Baudhhﬂyaﬁﬂ—i'
Wasisha dan Grhyasutra dari Paraskare, Baudhayana Gan
B | i i
| beberapa lainnya. | J

BESS

FST SM-200SM  Purwamimamsa-sutra dari Jamici
S ————

Y e Y o
200 SM-200 M My T T
e
100 M-400 M Neradasnrti BN
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Beberapa Purana, seﬁmi Wayu, Wisnu, Markendeya, Kurma,

ot

200 M-600 M
dan Matsya,
[ e Ve
600 M-900M Sebagian besar Smrti dan beberapa Purana
[900M ]ftMedhzityzhi,pembahas Karya Manu

U lSOM-I300M Kulluka

2.3 Karma-kanda dan Jnana-kanda

Samhita-samhita disebutkan di atas secara umum
dilafalkan sebagai mantra yang diucapkan dalam
pelaksanaan suatu lurban (yajna), seperti Soma-yaga oleh
empat pendeta utama yang duduk pada ke empat penjuru
altar (wedi). Sebagaimana diketahui, saat itu belum ada kuil
(mandira) atau arca seperti sekarang di India, yajna
dilaksanakan dalam suatu altar dimana dibangun Yajna-
Junda untuk membangun api pemujaan. Brahmana, pendeta
utama sekaligus pemimpin yang mengetuai seluruh fungsi
yajna, duduk di sebelah utara altar. Di sebelah kanannya
duduk pendeta bergelar Utgart; pada sisi di sebelah kiri
duduk pendeta bergelar Hotr; dan seorang pendeta yang
duduk berhadap-hadapan dengan dia bergelar Adhwarya.
Masing-masing mempunyai tugas. Brahmana melaksanakan
fungsinya dengan mengucapkan Atharwa-weda; Hotr
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mengucapkan Rg-weda; dan Adhwarya menuangkan
persembahan-persembahan ke dalam api korban (yajnq-
kunda) dengan mengucapkan mantra-mantra Yajur-weda"

A H : T
Ag‘jlli;ll:i;dszg:edéc dlglfnakan dalam Srauta-yajna. Pendeta
ng bekerja (Sumber: Yajna: A Comprehensive
Survey, 2006, hal, 151)

Disampj
yang terrnasfl?ﬁzr:li?tm-mamra ini, berbagai mantra lain
kesempatan-kesem @ yang berbeda juga diucapkan pada
menyucikan orap Patan yang berbeda; apakah untuk
g-orang atau benda-benda atau melepaskan

Spirit-spirit y

m"e"flfdariozyirﬁ;‘ﬁ telah meninggal dunia. Teks-teks

dengan ilmuy hitap, (blazkd;l;;' ’l)m"wa'wc’da bertubor
o

1A

Inilah secara singkat aplikasi-aplikasi yang berbeda
dari bagian-bagian samhita atau manira kitab suci Weda.
Bagian-bagian tersebut dianggap bagian ritual termasuk ke
dalam Karma-kanda. Nosi-nosinya begitu mengakar dalam
dan umum di tengah-tengah paham-paham kuno India.
Pengikut aliran / mazab tertentu dikenal Mimamsaka
menganuti pandangan ini. Seperti Rsi Jaimini telah
mengkodifisikasinya ke dalam sutra-sutra-nya, bahwa
tujuan utama Weda diartikan sebagai karma atauritual. Oleh
karena itu bagian yang secara eksplisit tidak membicarakan
ritual, harus dianggap sebagai hal yang mubazir atau
figuratif. Tetapi masih ada aliran lain dari para sarjana Weda
yang berpegang bahwa tujuan utama Weda ada dua jenis
yang serangkai, yaitu pencapaian kesejahteraan duniawi
termasuk kenikmatan surgawi (abhyudaya) dan realisasi
kebahagiaan spiritual tertinggi (nihsreya); sementara Karma-
kanda dan Upasana-kanda berbicara tentang pencapaian-
pencapaian sebelumnya. Upanisad atau Wedanta (bagian
terakhir Weda) secara pokok berbicara tentang hubungan
dengan pengetahuan Realitas Tertinggi (Brahman) dan hal-
hal yang membelenggu manusia. Mungkin baik dicatat di
sini bahwa kedua bagian pokok kitab suci Weda ini1 secara
umum diterima oleh semua sarjana Hindu baik dari kalangan
kuno maupun moderen. Semua sistem filsafat ortodoks
memiliki kesetiaan kepada Weda yang ketat dalam rangka
memperlihatkan keotentikannya sehingga memperoleh

penguatan Tuhan'?.
17
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Walaupun demikian, hal ini menjadi jelas dari isi bajk
samhita-samhita maupun brahmana-brahmana. Pembagia
ke dalam divisi Karma-kanda dan Jnana-kanda agak long an
dan artifisial walaupun banyak penckanan diberikan ]fagd;
ke-ter‘angan-keterangan yang menegaskan bahwa makna
sejati dari suatu bab kitab suci Weda harus ditentukan
den:gan mencatat kecendrungan dari bagian pendahuluan dan
l;;smpula_n seperti juga dengan repetisi yang terus menerus.
ko;r:niac:;ral;taga keduanya ini, menurut komentator-
o ortodoks, bahwa ke dalam kanda apa suatu teks

enl arus bfargabung atau harus ditempatkan.
Brhad;:lg—:p;:zsad n?uncul dalam Wajasaneyi-samhita,
pl Sampaj:haal;z.:pamsad membentuk bab ke tujuh belas
delapan t; Ml:;?{nana,. Chandogya-upanisad terdiri atas
. menc;iu ir dari Mantra-brahmana, dan Kena-
bralmang. S p bab '135 sampai 145 pada Talawakara-
terle "5 anya dlanggap Upanisad (Jnana—kanda)

pas dari mereka dan dite
benar di tengar. mpatkan dalam tempat yang
Eaiia cng 'tcngah samhita dan bral Kadang-
g kita melihat et brahmana. Ka ang
brah crcampur di dalam kesusastraan
rahmana dan samhirq y iki

pikiran folosofiy 4o rcli' yang mengungkapkan pikiran-
teks-tcks npanioy Clglus yang rata-rata sama dengan
Tait!ir'f}’a-bralnnana.‘ On'l'Ohnya kita temuken da ¥
» - agni’ bersatu dalam ujaran, ujaran

dalam jantune ; :
b, yang e di dalam Ak, Ak sendiri adalah
Sebagainyas. & dalam brahmana® (111,10.8.4), dan

Di sini kita melihat suatu sintetis dunia fisik yang
mengagumkan dengan jiwa individu dan jiwa kosmis.
Sejalan dengan itu, ada banyak teks dalam samhita-samhita
itu sendiri berupa catatan transendental dan memiliki nilai
spiritual yang tinggi.

Upanisad dan aranyaka merupakan porsi akhir dari
brahmana yang membahas masalah-masalah filosofis.
Upanisad berisi latar belakang mental dari seluruh pemikiran
berikutnya. Brahmana membahas ritual untuk dicermati oleh
kepala rumah tangga, kecuali ketika ia sudah tua dan
menetap di hutan, beberapa pengganti bagi ritual diperlukan;
dan hal ini diberikan dalam aranyaka. Aspek-aspek simbolik
yang spiritual dari kepercayaan yajna dikontemplasikan; dan
tindakan ini terjadi pada saat pelaksanaan kurban. Aranyaka
membentuk ikatan transmisi antara ritual Brahmana dan

filsafat Upanisad. Jika mantra-manira adalah ciptaan
penyair-penyair, maka brahmana adalah pekerjaan para
pendeta, dan upanisad adalah meditasi dari para filosof.
Agama dari hakikat mantra-mantra dari kaidah brahmana,
dan agama dari spirit Upanisad secara berdekatan
bersesuaian dengan tiga bagian besar dalam konsepsi Hegel
mengenai perkembangan agama. Walaupun pada tahapan
berikut ketiganya telah hidup berdampingan, tidak ada
kecurigaan bahwa mereka pada awalnya berkembang dalam
periode yang berurutan. Upanisad, sementara dalam satu
pengertian merupakan sebuah kelanjutan dari pemujaan
Weda, adalah sebuah bentuk protes lain terhadap agama
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brahmana." Dengan demikian tclah terjad; evolys |

pemikiran dari agama brahmana vang it ;;;:'”-1. ke ﬂo o
i . i - A X I_

upanisad yang kontemplatif dan <pirtualistik ;-

BAB III
YAJNA

3.1 Titik-tolak

Rg-weda merupakan sumber tertua tradisi intelektual
dan kebudayaan India bahkan seluruh umat manusia' . Para
indolog memberikan tafsiran yang berbeda-beda terhadap
masa Rg-weda diterima oleh para rsi dalam samadhi-nya.
Sebagian besar sarjana sependapat bahwa Weda-weda telah
dikompilasi antara sekitar 4000 dan 1000 tahun Sebelum
Masehi?. Karena merupakan sumber tertua, maka setiap
kesusastraan yang berkembang setelah masa itu sedikit
banyak dapat dilacak kembali kepada Rg-weda. Yajna
bukanlah suatu perkecualian bagi Weda. K.R. Potdar telah
mengumpulkan semua data yang diperlukan dari Rg-weda
untuk menyatakan bahwa aspek konseptual dan struktural
yajna secara pasti berakar dalam Rg-weda®. Sementara
Ghurye (2000) merasakan bahwa agama Rg-weda pada
dasarnya adalah agama yajna, dan sejumlah stanza dalam
kitab suci Rg-weda disertai dengan persembahan yang dibuat
pada saat yajna dihaturkan; dan pemujaan yang bersifat

murni sangat jarang®.
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Walaupun ritual dikenal dalam Rg-weda, Yajur-wedg
dan Sama-weda lebih dikaitkan dengan ritual dari pada Rg-
weda. Selanjutnya hanya teks-teks Brahimana membekag
lebih banyak aspek ritual yang lebih maju dan berkembang,

Yajna bermula dari masa mantra/ samhita (kumpulan),
lalu berkembang selama masa brahmana. Yajna dijelaskan
dalam teks-teks brahmana dalam hubungannya dengan
berbagai perbandingan dan identifikasi, misalnya, kurban
dibandingkan dengan pakaian (wasa), kijang dengan sebuah
kapal, dan sebagainya.

Yajna nampaknya merupakan sebuah praktek yang
sangat kuno; seperti dapat dilihat dari hasil penggalian-
penggalian arkeologis yang telah dilakukan di beberapa
tempat di India termasuk di lembah sungai Sindhu yang
membentuk peradaban Mohenjodaro dan Harappa. Situs ini
se.:karang ada di Pakistan. Dalam penggalian-penggalian itu
dltcm‘ukan altar terbuat dari bata dimaksudkan untuk
pemujaan api dan persembahan binatang® . Juga ada praktek
g?ga dan pemujaan kepada dewi. Kurban-kurban yang
dillsail;:rt;i:n (:fllam teks-teks brahmana nampakﬂya
tradisi Grhya-slr;gga meyllsun_an.Srauta—sutra. Di dalam
diperlukan o i;‘] r gsyajna menjadi lebih sederhana. Hany2
lagi tiga apIiJ see Or_ang yang telah berumah tangga, b“ki“
Bcberaparitual (? iy qlperluka{l.dalam ritual Sraufé

rhyatidak memiliki hubungan dengan ap!
‘Misalnya pemujaan Surya gagi dan sor€
(Sandhya—wandana). Hal ini ﬂampaknya?nerrl)lpakan sebuah

deviasi pogitif dari cirj khag ritual Srauta
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Dalam periode Smrti, kurban mencapai bentuk yang
lebih sosial dan praktis. Sebagai hasilnya, lima kurban besar
(Panca-maha-yajna) muncul ke permukaan. Walaupun
konsepnya mempunyai landasan Weda, evolusi sejatinya
dilihat dalam kitab Smrti dan dalam kitab-kitab purana.

Instrurnen digunakan dalam Srauta-yajna
(Sumber: Hlustrated Dictionary of Vedic Rituals,
2006, hal. 224)

3.2 Pengertian

Yajna membentuk bagian yang sangat penting dari
kitab suci Weda. Yajna berasal dari akar kata ‘yug” berarti
“mempersembahkan” atau ‘yac’ berarti “meminta”,
“memohon”. Jadi, yajna berarti ritual dimana persembahan
diberikan atau suatu permintaan, permohonan dibuat’. Kata
“yajna” juga berarti memberikan sesuatu demi kebaikan
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yang lain atau menyerahkan kepunyaan sebagaj
persembahan kepada dewa®. Dalam Dhatupatha (1.728)
kata ‘yajna’ mempunyai tiga konotasi, yaitu (1) dewa- puja,
yaitu pemujaan, penghormatan, pengagungan ke hadapan,
makhluk tercerahkan atau dewa atau Tuhan; (2),
sangatikarana, yaitu hubungan atau membangun hubungan
antara dua atau banyak; dan (3) dana, tindakan memberikan
donasi, atau pembebasan’. U'mumnya proses,
mempersembahkan suatu persembahan ke hadapan kekuatan
Stfpemamral dan dewa lainnya melalui api yang disucikan
disebut yajna. Jadi, yajna atau yaga pada pokoknya terdiri
at.as dedikasi pada pihak penyembah kepada pihak yang
disembah. Yajna adalah tindakan dengan mana seseorang
menyerahkan sesuatu demi dewa-dewa'® dengan tulus
lk!llas dan berdedikasi. Biasanya yajna dilakukan untul;
Lujuan tertentu, misalnya untuk memohon hujan, keturunan,
emenangan, kemakmuran, dan sebagainya.
drawa)fﬁzt:'empuny?i tiga komponen utama, yaitu (1)
yang, akag mel yang dipersembahkan, (b) dewata — dewa
persembahan n et oty o embahan, dan (3) fyage -
ik Kitab ki g o mockan kepunyaan yang kit
dan menjelacy panisad lebih menekankan pada tyag
Sehavai n kenikmatan atay kebahagiaan, dan
-againya dalam cara yang tak : ishad
misalnya, pada slokg > g ok okt Jsa-upant’ g
sescorang Pertamanya menyatakan bahwa
menikmati  materi  setelal

€pada orang lain!" .

ra harus
mendlslnbusikannya k
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Kata “yajna” ini muncul sebanyak 1184 kali dalam
Weda, dengan rincian yaitu 580 kali dalam Rg-weda, 63
kali dalam Sama-weda, 243 kali dalam Yajur-weda dan 298
kali dalam Atharwa-weda'?-Oleh karena dominannya yajna
dalam Weda, Weda sering disebut sebagai “Agama-yajna”.
Ciri khas agama brahmana pada zaman yang dikenal dengan
zaman brahmana adalah ritualistik. Karma di sini dimaknai
sebagai tindakan ritual (yajna). Dengan demikian yajna

Agnyagara
(Sumber: Ilustrated Dictionary of Vedic Ritulas,2006, hal. 22)

25

Dipindai dengan CamScanner



mempunyai sumbernya yang otentik pada Kitab-kitap
tersebut di atas. Kemudian hal-kal ini mengalir menjiwaj
kesusastraan Weda selanjutnya dengan penekanan, corak
dan pemaknaan yang beragam. Bukti-bukti arkeologis
dengan jelas menyebutkan bahwa yajna dilaksanakan tidak
hanya pada peradaban Weda yang dibawa oleh bangsa Arya
tetapi juga pada zaman pra -Weda, yaitu pada peradaban
sungai Sindu. Yang terakhir bisa dilihat dari hasil-hasil
penggglian arkeologis peradaban Mohenjodaro dan Harappa
atau dikenal juga dengan peradaban lembah sungai Sindhu.

3.3 Jenis-jenis Yajna

hingga {Z‘ializibegep is—jeqis Y a_j na mulai dari sederhana
maupun wal?tu S, baik dari segi materi yang digunakan
berdasarkan b byang dlh.abl’skan. Pengklasifikasian yajna
Berd cberapa kriteria, seperti di bawah ini.

dike'ompokk:zirki; sumber ajaran, yajna bis?
Srauta-yajng be tdalam (%Ua jenis, yaitu Srauta dan Smarta.
wahyu,begity -ursunkljber dl.dalam teks Sruti (yang bermakna
menjelaskan ;elgi tab-kitab Brahmana yang ditulis untuk
Oleh karena pele sanaan yajna dan bersifat pelengkap):

ngkap Sruti, teks-teks Brahmana juga bis?

dikategorik _
bukanlah gy, 1 mana dalam pengertain yang benéf
Smartg

1ekS Griyg gy 02l2h

Yajna yang bersumber pa_dﬁ
rma-sutrq. Kitab-kitab 1111
cara-upacara (sanskara) W&'
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dilaksanakan di dalam rumah tangga untuk kebaikan
individu maupun masyarakat. Dengan kata lain, yajna-yajna
‘ni tidak secara langsung mempunyai otoritsnya di dalam
Kitab-kitab Sruti. Oleh karena bersifat kedua atau tak
langsung dalam hal otoritas kebenaran, yajna-yajna tersebut
dikategorikan ke dalam Smarta, kata yang diturunkan dari
Smrti, yang bermakna mengingat, ingatan yang dibedakan
dari visi langsung/ pengalaman langsung (pratyaksa)'.
Berdasarkan materi yang digunakan, yajna dapat
digolongkan ke dalam tiga jenis, yaitu Paka-yajna, Soma-
yajna dan Pasu-bandha. Dalam Paka-yajna persembahan
dibuat dari materi-materi yang dapat dimakan, seperti susu
dan produk-produk susu, bij i-bijian, beras, dan wijen; bahan-
bahan tersebut biasanya dimasak sebelum digunakan sebagai
persembahan; dan oleh karena itu disebut Paka-yajna
(purodasa dan caru digunakan di dalam Zaman Weda
kuno)'* . Ada juga pendapat lain, secara umum yaga terdiri
atas tiga jenis, yaitu (1) hawiryaga-samstha (2) somayaga-
samstha dan (3) pakayaga-samstha. Ketiga pembagian yaga
ini secara jelas dinyatakan di dalam Gautama-dharma-sutra.
Namun, Mimamsaka mempunyai pendapat yang berbeda.
Mereka membagi yaga menjadi tiga jenis, yaitu (1) Isti, (2)
Pasu dan (3) Somayaga dimana susu, susu asam dan
sebagainya digunakan sebagai drawya disebut Isti. Demikian
pula dimana binatang dan jus soma digunakan sebagai
drawya masing-masing disebut Pasuyaga dan Somayaga.'®
Dalam hal Soma-yaga digunakan soma atau tanaman
obat dalam bentuk kering, atau ekstrak sari pati, atau putika
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(sejenis padang), dimana yajna dilaksanakan, dan di gunakap
sebagai persembahan'’.

Pasu-bandha adalah yajna yang menggunakap
binatang sebagai materi pokok'®. Berbagai jenis binatang
digunakan dalam berbagai jenis yajna.

Biasanya mengklasifikasikan yajna berdasarkan
materi yang digunakan. Isti, Pasubandha dan Sumikq
merupakan tiga kelas berdasarkan materi yang digunakan
sebagai persembahan utama. Namun di dalam sejumlah kitab
Br_-ahmaua, ketiga klasifikasi tersebut tidak nampak jelas.
Biasanya pembagian dibuat antara Hawiryajna atau Isti dan

Soma-adhwara. Tetapi terdapat pernyataan dalam kaitanya -

dengan Pasu-bandha sebagai jenis yang terpisah’.
- i&l{anjutnya,. jenis-jenis disebutkan di atas
p Pokkan menjadi dewasawa dan manusyasawa. Soma
an Pasu-bandha masuk ke dalam yang pertama, sementara
Isti masltél; ke dalam yang kedua?°. ’
asifikasi juga dibuat berdasarkan praktek/
pelaksanaan. Nitya (rutin), Naimittika (kadang-kacfang) dan

Ka il :

seh’:fhgﬂﬂxam: A.T”ya, adalah yagjna yang dilaksanakan
» Vaimittika dilaksanakan pada hari-hari tertentu,

S€mentara Kamy

tertenty, 2! @ dilaksakan untuk mencapai tujuan

G =
Atharwa-ggpf}]: 3 brahmana yang termasuk ke dalam mazab
Masing-masi Ha me.n.gklamﬁkasikan tiga kelompok yané
o ‘:ilg t'erdm atas tujuh yajna, yaitu: (i) 14
Wajapeyq A't gmstoma,Atyagnistoma, Ukthya, Sodasim.gn_

ratra, dan Aptoryama; (11) EM :

28

B R B B A < R R e

Pratah-homa (homa dilaksakan pada pagi hari), Sayam-

homa (homa dilaksanakan pada malam hari), Sthalipaka,

Bali-waiswadewa, Pitr-yajna, Astaka dan Pasuh; (iii) Tujuh

Hawir-vajna: Agnyadheha, Agni-hotra, Darsa

(didedikasikan ke hadapan bulan baru), Purnamasa

(didedikasikan kepada bulan purnama), Nawa-sasyesti

(didedikasikan untuk mendapat panen atau biji-biji baru),

Caturmasya (tiga kali setahun, terdiri atas empat bulan

masing-masing), dan Pasu-bandha (binatang)™.
Srauta-yaga menurut Katyayana-srauta-sutras

menjelaskan sebanyak dua puluh tiga Srauta-yaga di bawah

ini. (Catatan: Adhaya atau bab disebutkan di dalam kurung).

Darsapaurnamasa

Agnyadhana (IV)

Agnihotra (1V)

Daksayana (IV)

Agrayanesti (IV)

Darwihomna, Kraidiniyesti, Adityesti,

Mitravwindesti (V).

7. Caturmasya

8. Nirudha, Pasubandha (V1)

9. Soma-yaga (VII-XI)

10. Ekaha (XII, XXII)

11. Dwadasaha (XII)

12. Satra (Dwadasaha) (X1I)

13. Gawamayana (XIII)

14. Wajapeya (XIV)

15. Rajasuya (XV)

e I N
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16. Agnicayana (XVI-XVIII)

17. Sautramani (XIX)

18. Aswamedha (XX)

19. Purusamedha (XXI)

20. Abhicara-yaga (XXII)

21. Ahina-Atiratra (XXIII)

22. Satra (dari 12 hingga 1000 hari) (XXIV)

23. Prawarga (XXVI)®.

Berikut ini akan dibahas Pasu-yajna tertentu saja.

3.4 Pasu-yajna
3.4.1 Pasu yajna dalam Kesusastraan Weda: Umum

Brahn}?a?:: a?,?l Jenis yajna disebutkan dalam teks-teks
weda menl eba:;:ansutm dan Ghriya-sutra. Kitab suci Rg-
empat kur)};anub an dua puluh satu jenis yajna® . Terdapat
atau sapi j am: sag (1) Sf’”myaj"ﬂ, (2) kurban sapi betina
Aswamedha (kulrj1 an binatang-binatang lainnya, (3)
Yajna berarti 1r< o kUda).’ dan (4) kurban manusia® . Past-
selanjutnya mep ulzlb ap bm.atang- Teks-teks Brahmand
teﬂnasukjyoﬁsmg aSIﬁk?SIkaH yajna sebagai Yajna-somé
dan yang lain tema’Angmma’ Wajapeya, dan sebagainy?
Yajna-yajnq e rmasl.lk Caturmasya, dan sebagainyaﬁ-

rsebut dilaksanakan dj tepi-tepi sungai ata!

peliharaan, biasanya perekat burung, yaitu manusia (purusa),
kuda (aswa), sapi (go), kambing (aja), dan biri-biri (awi).
Mereka ini disebut gramya pasawah (satwa jinak); (ii)
aranya pasawah (binatang buas) baik besar maupun kecil
termasuk harimau, singa, badak dan kijang buas. Daftar
panjang mengenai binatang kelompok ini tercantun di dalam
Yajur-weda (Bab XXIV dan XXV) termasuk serangga,
cacing dan binatang yang hidup di laut; (iii) wayawya
(spesies bersayap) yang dapat terbang di angkasa?’ .

Yang nampak aneh di antara kurban-kurban Srauta
adalah kurban sapi atau sapi jantan, binatang yang dipandang
sebagai yang tersuci. Kurban sapi jantan, misalnya,
dipandang sebagai kehormatan khusus yang
dipersembahkan kepada Rudra. Seekor sapi jantan
dilepaskan selama satu tahun (wrsotsarga) dan setelah itu
disembelih dan dikurbankan (sulagawa) untuk menghormati
Rudra. Kedua kurban ini merupakan dua sisi dari satu mata
vang. Satapatha-brahmana meletakkan hukum mengenai
binatang-binatang tertentu untuk- dipersembahkan kepada
dewa tertentu, mengatur kuda untuk dipersembahkan kepada
Waruna, sapi jantan kepada Indra, dan domba jantankepada
Twastr dan kambing jantan kepada Agni*

Atharwa-weda mengacu kepada wasasawa® , dimana
seekor sapi disembelih lalu diperciki dengan air,
dipersembahkan kepada dewa-dewa dan akhirnya diberikan
kepada brahmana. Dengan mempersembahkan seekor sapi
dalam yajna, yang melakukan yajna memperoleh air, tanah
subur, makanan, dan ia juga mendapatkan surga®. Seekor
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sapi disembelih dan bagian-bagian tubuhnya diper-
sembahkan kepada berbagai dewa. Tindakan i diseby
gosawa’'.

Referensi-referensi kesusastraan pasca Weda seperti
Ramayana menyebutkan Rsi Bharadwaja mengurbankan
ternak untuk menghormati Rama™ . Bhavabhuti, scorang
dermawan termasyur menvebutkan seckor sapi mud.;
sebagai madhuparka yang dimaksudkan bagr Wasistha®
Madhuparka adalah madu dicampur dengan susu atau
mentega* .

(Sumber- ;
r: Mustrareq Dictionary fp Vedic Riruals, 2006, bal. 256)
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Kurban binatang khususnya sapi atau sapi jantan
mengundang perhatian pro dan kontra bagi orang
kebanyakan, kar}:na binatang tersebut sering diasosiakan
dengan kesucian. Barangkali hal ini merupakan akibat dari
pemahaman makna sejati dari yajna, yakni menghaturkan
sesuatu (yang sangat disayangi) kepada dewa-dewa. Kurban
binatang dipandang sebagai bentuk kedewataan, dan ketika
ia disembelih dan disantap, diyakini bahwa kedewataannya
masuk ke dalam diri seseorang yang menyantapnya*

Kurban binatang ini, nampaknya dalam beberapa hal,
menjadi karakter khusus orang-orang Arya. Menurut kitab
suci Atharwa-weda (XI1. 2.48) seekor sapi jantan penarik
beban dibakar bersama-sama dengan jenazah dan
dimasudkan scbagai kendaraan roh yang meninggal menuju
dunia yang lain. Kambing dan kuda dikurbankan bersama-
sama pada kurban kuda* . Pada suatu kurban yang bersifat
khusus dan jarang, dilaksanakan sekali dalam lima tahun
disebut Panca-saradiya-sawa, enam belas sapi muda
dipersembahkan. Sapi-sapi jantan kecil, kerbau, dan kijang
juga dipersembahkan, kadang-kadang dalam jumlah yang
besar. Kitab suci Yajur-weda-putih menyebutkan 327 ekor
binatang piaraan, termasuk sapi jantan, sapi betina, sapi
perah dipersembahkan bersama-sama kurban kuda pada
Aswamedha agung. Taittiriya-brahmana menyebutkan 180
ekor binatang piaraan, seperti sapi betina, sapi jantan,
kambing juga dipersembhakan®’.

Dr. Rajendralala Mitra (1881) dalam bukunya The
Indo Aryans® seperti dikutip oleh Clayton® mengatakan
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bahwa dalam teks-teks brahmana banyak ada aturan yang
diletakkan untuk berbagai jenis kurban sapi. Kembali kepada
kitab Taittiriya-brahmana pada Yajur-weda-putih yang
merupakan gudang besar ritual-ritual Weda memberikan
wawasan terlengkap kehidupan religius India kuno - banyak
upacara, disebutkan yang memerlukan daging ternak; dan
penekanan banyak diberikan pada jenis dan karakter ternak
yang harus disembelih untuk pasokan makanan demi
kesenangan dewa-dewa tertentu®”. Ringkasan penelitian
Mitra (1881) menyajikan fakta-fakta pokok sebagai berikut:
“Jadi, di antara Kamya, Isti, atau kurban-kurban
minor dengan doa-doa khusus, kita harus
mengurbankan sapi jantan penarik beban kepada
Wisnu; sapi jantan dengan tanduk merunduk dengan
tanda di jidatnya kepada Indra sebagai penguasa
yajna atau sebagai penghancur Writra; sapi betina
dengan kaki berbulu lebat (prisnisaktha) kepada
Ind@ juga sebagai penguasa angin; seckor sapi jantan
Putlh bertanduk merunduk dengan tanda di jidatnya
juga kepada Indra sebagai penghancur binatang atau
sebagai penguasa halilintar; seekor sapi betina
{nandul kepada Wisnu dan Waruna; sesekor sapi
Jantan yang tela_h disucikan pada upacara pernikahan
atau upacara lainnya kepada Indra dan Agni; scckor

sapi jantan laklbermnduk kepada Brahmanaspati;
seekor sapi betina kepada Push

Eelah dibawa sekali saja kepad
Jantan berbulu coklat kepada

an; sapi betina yang
a Wayu; seckor sapi
Indra, penguat potensi-
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potensi kita; seekor sapi jantan belang atau berbercak
kepada Sawita; seekor sapi betina mempunyai dua
warna kepada Mitra dan Waruna; seekor sapi betina
berbulu merah kepada Rudra; seekor sapi betina
mandul berbulu putih kepada Surya; seekor sapi
jantan berbulu putih kepada Mitra; seekor sapi betina
sehat kepada Bhaga, dan sebagainya. Menurut aturan
berkaitan dengan Aswamedha, otoritas yang sama
meletakan aturan bahwa binatang-binatang kurban
harus berbeda dalam hal jenis, wamna, umur, dan
sebagainya sesuai dengan dewa-dewa kepada siapa
persembahan tersebut ditujukan”™!

Dalam upacara-upacara yang lebih besar, seperti
Rajasuya, Wajapeya dan Aswamedha, penyembelihan ternak
dan penyertaan atau iringan adalah tetap, tak berubah. Dalam
dua yang pertama gosawa membentuk sebuah bagian
integral; dan ini meyakinkan pelaku kurban mengenai
kekuasaan independen di dunia ini, dan kebebasan yang
sempurna pada dunia selanjutnya.*

Para brahmana melihat upacara lain dimana
sejumlah besar ternak dikurbankan untuk memuja Marut
dan untuk kenikmatan penyembah. Upacara ini diseb.ut
Panca-saradiya-sawa atau “masa lima tahun kurban musim
gugur.” Upacara ini dirayakan selam lima tahun berturut-
turut. Siapapun yang ingin hebat, kata Weda, biarlah ia
memuja melalui Pancha-saradiva. Pada akhirnya ia akan
hebat*?,
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Rajendralala Mitra (1831) menyatakan bahwa
binatang yang disembelih dimaksudkan untuk santapan, jelas
dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk yang diberikan dalam
Aswalavana-sutra untuk menyantap sisa-sisa perscmbahan;
tetapi dengan tetap menyingkirkan keragu-raguan. Sarjana
ini mengutip sebuah wacana dari teks Taittiriya-brahmana
dimana cara-cara memotong kurban setelah disembelih
dijelaskan secara rinci; secara jarang tindakan ini
dimaksudkan bagi binatang yang akan dibagi-bagi jika tidak
ada keperluan distribusi.

Beberapa petikan dari wacana berikut cukup untuk
membuktikan pendapat di atas. -

“Pisahkan kulitnya sehingga ia tetap utuh. Potong
danbuka dadanya sehingga ia tampak seperti burung
elang (dengan sayap terbentang). Pisahkan lengan
f:rri;ﬂ;]:(:;zlrj:sleqgan-lengan menjadi jari-jari; secara

_ pisahkan menjadi tatanan 26 tulang
rusuk. Gali sebuah selokan untuk mengubur kotoran.
Buang darahnya dan berikan kepada raksasa-

raks: 1
- as}'r(l 0, penyembelih ternak, O Adhrgu,
Csaikan tugasmu; kerjakan sesuai aturan.”

Tfaks Gopatha-brahmang pad
memb(.:nkan nama-nama individy
menerima bagian daging karena
upacara. Berikut inj sebaoi i

p hp;};:::l i sebagian dari mereka, Mitra (1881):
a ims .

ot ]ig:in.e;und'dua rahang bawah bersama

1 Pratti-harta menerima leher dan

a Atharwa-weda
secara rinci yang
ambil bagian dalam
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bokong; Udgata menerima sayap-sayap menyerupai
elang; Nesta menerima lengan kanan; Sadasha
menerima lengan kiri; kepala rumah tangga yang
memerintahkan kurban dua kaki kanan, istrinya
menerima dua kaki kiri, dan sebagainya.”

Kiranya mustahil kalau mengatakan bahwa ritual-
ritual yang demikian rumit pernah dilaksanakan pada masa
yang lebih tua dari zaman Weda. Tetapi pada sisi lain, mereka
tidak dibawa pada masa-masa berikutnya tanpa mengacu
kepada penggunaannya pada masa-masa sebelumnya.
Dengan jelas dapat disimpulkan bahwa kurban-kurban
binatang tersebut merupakan pesta ritual sederhana dimana
dewa dan penyembahnya bersama-sama menikmati daging
binatang yang telah disucikan. Aktivitas ini merupakan
bagian dari pemujaan asli orang-orang Arya awal®.

Berkaitan dengan tradisi menyantap daging orang-
orang India pada suatu masa yang silam, Rajendralala Mitra
mengutip pendapat Celebrooke sebagai berikut:

“Nampaknya telah menjadi kebiasaan kuno
menyembelih sapi pada kesempatan itu (menerima
tamu) dan oleh karena itu tamunya disebut seorang
‘goghna’, atau ‘pembunuh sapi’. Dalam Uttara-
vama-charita kawi-pertapa Walmiki, ketika tengah
mempersiapkan untuk menerima saudaranya, Rsi
Wasista ... menyembelih banyak lembu untuk
menjamu tamu-tamunya. Pada gilirannya, sang tamu
Wasista menyembelih lembu gemuk, ketika ia
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menjamu Wiswamitra, Janaka, Satananda,
Jamadagnya, rsi-rsi lain dan sahabat-sahabatnya”.*

Kurban-kurban Smarta (begitu juga Purana) tidak
membutuhkan pendeta-pendeta professional seperti dalam
ritual-ritual Srauta, dan tujuan pokoknya bukan
mendapatkan kesejahteraan material (seperti dalam kurban
Srauta) tetapi untuk menunaikan kewajiban dipersembahkan
kepada dewa-dewa, rsi, leluhur dan seluruh alam semesta.
Kiranya menarik diketengahkan di sini apa yang dikatakan
Kane: “Institusi lima yajna secara moral dan spiritual lebih
progresif dan lebih luhur dibandingkan dengan kurban-
kurban Srauta.*

Penjelasan kurban binatang yang lebih rinci dapat
disimak berikut ini:

3.4.2 Pasubandha

Pasubandha atau Nirudha-pasubandha merupakan
sebuah Pasuyaga sederhana. Dalam hal ini diperlukan altar
(wedi) khusus. Orang yang melaksanakan yajna ini dibantu
oleh enam pendeta® . Pasubandha bisa secara tak langsung

mel.'upakan kurban binatang atau sebuah bagian dari kurban
suci Homa®,
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) Pasu-Bandha
(Sumber: Illustrated Dictionary of Vedic Rituals, 2006, hal. 224).

Berkenaan dengan tugas-tugas pendeta, Hotr
mengucapkan mantra-mantra bernama Suktawaka, ketika
kerja selesai. Pendeta Maitrawaruna membuang makanan
ke dalam api dengan cara disebut pratipatti-karma.
Pratipatti-karma bermakna sebuah upacara pembuangan
dari saatu hal/benda yang tidak berarti apa-apa dalam waktu
yang dekat. Pendeta Hotr lebih lanjut diharapkan me]afalk_ar}
mantra-mantra Adhrigu. Pemanggilan (melalui mantra) ini
dilakukan ke hadapan jagal kedewataan dan manusia.
Pendeta Maitrawaruna mengucapkanpraisa (yaitu mantra-
mantra untuk mengetahui arah) ke hadapan pendeta Hotr.
Perlu dicatat di sini bahwa ide dasar pemotongan anggota
tubuh atau organ-organ binatang dan lapisan lemak di usus
(omentum)-nya diharapkan bahwa organ-organ atau anggota
badan korban akan bersatu dengan dewata sepertl rpatahan.
Arahan untuk memotong anggota badan binatang dilafalkan

dengan tanpa terdengar.*
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Di dalam upacara kurban ini, binatang yang
dipersembahkan sebagai korban dipersembahkan kepada
dewa-dewa, seperti Indra, Agni, Surya atau Prajapati.
Upacara ini agar dipraktekkan sepanjang hidup®. Sebagai
upacara kurban independen, yajna ini bisa dilaksanakan
setiap enam bulan atau sekali setahun®' .

Berkenaan dengan tujuan, kurban suci ini dilakukan
dengan sejumlah harapan/ keinginan seperti kemakmuran,
desa, dan kepandaian berbicara®. Bisa ditambahkan di sini
bahwa seekor domba betina dikurbankan kehadapan
Saraswati untuk mendapatkan anugrah ilmu pengetahuan.
Taittriya-samhita menunjukkan bahwa pasu putih
dipersembahkan kepadapan Wayu untuk mendapatkan

kemakmuran. Pasu dipersembahkan ke hadapan Wayu juga
untuk mendapatkan desa®.

R =

Wapa

(Sumber: Mustrated Dictionary of Vedic Rimlas,2006, hal. 276 )
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Adalah penting pula mencatat dalam konteks ini
bahwa mantra-mantra digunakan diambil dari mantra-
mantra Apri dalam Rg-weda. Mantra-mantra ini ditujukan
ke hadapan Tanunapat dan Narasamsa™ . Mantra-mantra ini
digunakan sebagai yajya di dalam membuat persembahan
prayaja dalam Pasubandha-yaga® .

Binatang yang digunakan yaitu kambing jantan;
sebelum dikurbankan agar dimandikan dan disentuh dengan
helai daun ilalang. Kaki kanan depan dan tanduk kanan
diikat dengan korset dua untai tali. Janfung binatang ini
disangrai di atas api Samifra dengan tombak / ujung runcing.
Anggota-anggota tubuh pasu ini dipotong-potong untuk
dijadikan pasu-purodasa kecuali jantung yang dimasak di
dalam ukha. Ekor pasu ini digunakan sebagai persembahan
dalam Pindapitr-yajna.*

Upacara dimulai dengan sebuah Isti disebut Agna-
waisnawwesti. Setelah yupa ditempatkan/ditancapkan kuat
pada posisinya, api suci dibawa ke altar utama. Pasu
diikatkan ke yupa dan air suci dipercikkan ke tubuhnY_a-
Kemudian sepuluh prayaja dilaksanakan. Prayaja
merupakan sebelas persembahan terbuat dari mentega
disuling dan dipersembahkan ke hadapan dewa tertentu
sebelum persembahan utama disuguhkan. Kemudian
pendeta Agnidh mengambil api suci mengarah.kan /
menuntun pasu dan samita menuju samitra-grha. D1 sana

pasu dibuat mempersembahkan hidupnya dengan cara

mengendalikan nafas. Kemudian bag‘ian—bagian yaglg
disebutkan diekstrak dari tubuhnya. Bagian-bagin tersebut
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adalah vapa (omentun — lﬂPiSﬂf_l lemak usus), hrdaya
(jantung), jilwa (lidah), waksa (bagian tengah-tengah dada),
yakrt (hati), wrkyau (ginjal), sawya-bahumula (1uba‘ng-
lubang kecil pada lengan kiri), parswadwaya (kedua sisi),
daksinasroni (paha kiri), dan bagian ketiga gudakanda (usus
besar). Wapa dibawa ke wedi prayaja kesebelas
dilaksanakan dan wapa dipersembahkan kepada dewa
dengan mantra-mantra dan tata cara yang relevan. Purodasa
dipersembahkan kepada dewa, sementara organ-organ dan
bagian-bagian yang berbeda dari pasu dipanggang di atas
api samitra, lalu ini dipersembahkan. Setelah itu, kesebelas
Anuyaja dilaksanakan. Ini adalah ajya-homa seperti prajaya.
Sementara pendeta Adhwaryu mempersembahkan Anuyaja,
Pratiprasthata mempersembahkan guda-kanda terekstrak
yang dipotong-potong menjadi sebelas bagian kecil, di dalam
api samitra, lalu ditarik dan ditempatkan di sudut barat laut

dari witara wedi. Akhirnya, upacara diakhirnya seperti
upacara [sti*" .

TN (yipaevrdaa)

ER NN

¢ Rituals, 2006, hal. 268).

(Sumber: NMlustrateq Dictionary of Vedi
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3.4. 3 Wajapeya®®

Wajapeya merupakan sebuah upacara kurban
binatang yang dipersembahkan kepada Prajapati; kurban ini
modifikasi dari Agnistoma yang dilaksanakan mirip dengan
Sodasi®®. Upacara ini dilaksanakan pada musim hujan,
dilaksanakan oleh brahmana dan ksatrya, bukan oleh
waisyd.

Kurban ini memiliki keunikan, yaitu serba 17 (tujuh
belas). Di dalam kurban ini 17 binatang disembelih, 17
pendeta digunakan untuk melaksanakan kurban ini, 17 helai
kain diikatkan pada tonggak kurban (yupa), 17 inisiasi
(diksa) dilakukan, 17 genderang ditabuh, 17 stotra dan sastra
digunakan dan persembahan dihaturkan juga 17
banyaknya®. Disamping itu digunakan 17 cangkir soma
dan sura, juga anggur dipersembahkan dan juga diberikan
kepada mereka yang terlibat di dalam adu ketangkasan naik
kereta®'. Pacuan kereta juga 17 banyaknya dan sangat
penting di dalam yajna ini®. Pacuan / adu ketangkasan
kereta ini dilangsungkan pada tengah hari. Pemanah
membidikkan panahnya dari suatu titik, berulang-ulang
selama 17 kali. Pendeta brahmana melafalkan Saman yang
duduk di atas roda (dalam posisi horizontal) yang
ditempatkan di sebuah pos dibangun di tempat catwala. Pada
awal pacuan kereta ini, 17 buah genderang ditabuh. Setelah
soma dipersembahkan, 16 cangkir anggur diberikan kepada
16 lawan-lawannya untuk diminum. Yajamana dan istrinya
memanjat tangga hingga mencapai puncal tonggak tersebut;
17 tas garam diikatkan ke sebuah tonggak dan diangkat ke
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Pendeta yang melafalkan Wajapeya Saman duduk di atas roda
(Sumber: Illustrated Dictionary of Vedic Rituals, 2006, hal. 250).

puncak tonggak®. Tonggak kurban adalah 17 arani
tingginya. Target kereta adalah tempat dimana tonggak
pohon udumbara ditanam.*

Dialog antara yajamana dan istrinya juga penting
khl‘lsusnya pada topik pencapaian surga (swarga). Ketika
yajamana mencapai puncak tonggak udumbara, pendeta
Adhwaryu menyatakam bahwa yajamana telah mencapai
kedaulatan. Dengan keadaan ini, yajamana mendapatkan
hak un-tuk menggunakan payung ringan putih untuk
menghindari sinar matahari. Dalam kaitan ini, ia dapat
bertindak sebagai seorang ksatrya. Ia da,pat pula

mempcla'ljan, namun tidak dapat mengajar. la dapat memberi
namun tidak dapat menerima hadiah®s .
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Yajamana (orang yang mempunyai / melaksanakan
yajna) juga melaksanakan sejumlah pantangan, misalnya ia
tidak mengkonsumsi makanan biji-bijian tertentu yang
dihilangkan di dalam yajna, dan sebagainya.®

'Daksina (upah dipersembahkan kepada pendeta)
untuk kurban Wajapeya ini diberikan pada akhir upacara.
Menurut Aswalayana-srauta-sulrd disebutkan1.700 ekor
sapi, 7 buah kereta yang ditarik kuda, 17 ekor sapi jantan
atau kendaraan, 17 orang pembantu yang membawa kursi
emas dan 17 ekor gajah yang memiliki plester emas.”’

Setelah upacara kurban Wajapeya ini dilaksanakan,
raja juga diharapkan melaksanakan kurban Rajasuya dan
brahmana melaksanakan Brhaspatisawa. Apastamba-
srauta-sutra merekomendasikan bahwa kurban Sautramani

harus dilaksanakan setelah kurban suci Wajapeyaﬁs.

. ey e (vijapeya rathaspardhd)

sl . 279).
(Sumber: Ilustrated Dictionary of Vedic Rituals, 2006, hal )
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3.4.4 Rajasuya

Rajasuya merupakan sebuah kurban yang sangat
kompleks yang berlangsung selama dua tahun . Kurban
ini dilaksanakan ketika seorang raja diangkat / dinobatkan
untuk menjadi penguasa di suatu kerajaan. Upacara ini terdiri
atas satu seri Isti dan Soma-yaga. Biasanya enam Soma-
yaga, dua Pasuyaga, 129 Isti and tujuh Darwihoma
dilaksanakan untuk menyelesiakan upacara Rajasuya yang
berlangsung hampir selama 14 bulan. Upacara ini biasanya
mulai pada hari pertama pada bulan terang bulan Phalguna.
Sebuah Soma-yaga disebut Pawitra atau Hema-pawitra

dilaksanakan dan Catur-masya dilakukan selanjutnya selama .

satu tahun. Kemudian beberapa Isti dan Homa dilaksanakan.
Terdapat sebelas atau duabelas Isti disebut Ratninam-
hawimsi. Masing-masing dari Isti-isti ini dipersembahkan
di dalam rumah seorang Ratnin. Hal ini kemudian diikuti
oleh Soma-yaga disebut Abhisecan iya atau Pawamana. Di
dalam pemerasan jus soma tengah hari, setelah persembahan
utama dipersembahkan, pendeta Brahma mengambil orang
yang melaksanakan yajna (yaitu sang raja) dengan tangan
Ean memperkenalkan dia kepada rakyat dengan mengatakan:
In’i', putra dari tuan anu, adalah raja kalian sekarang, sang
pelindung”. Setelah pengumuman selesai, upacara
penoba:tan dilaksanakan. Air diambil dari enam belas sumber
seperti laut, sungai, telaga, danau, sungai kecil, dan
sé(;bagalzya, lalu semua ini dicampur dengan dahi, susu, ajya
n madu, dan digunakan untuk keperluan upacara. Orang
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yang melaksanakan yajna dengan membawa busur dan
panah di tangannya duduk di atas kulit harimau yang digelar
di depan Ahawaniya; enam Partha-homa mengikuti;
pengucapan mantra oleh pedeta melagukan Mahendra-
stotra; Adhwaryu, Brahma, Hota dan Udgata berdiri
mengelilingi orang yang melaksanakan kurban suci dan
memercikkan kepadanya air suci. Setelah itu raja (orang
yang melaksanakan kurban suci) mengenakan pakaian baru
dan enam Parthahoma dipersembahkan. Sebuah kereta yang
ditarik oleh tiga kuda dan diikuti oleh dua pengawal
kemudian dibawa dan sang raja mengendarai di atasnya.
Peragaan pertempuran simbolik dipentaskan. Sang raja
membidikkan panahnya ke arah orang-orang penting (tamu)
dan menaklukan mereka™.

Begitu sang raja turun dari kereta, Homa tertentu
dilaksanakan. Setelah itu, sebuah gundukan tanah segi empat
dibangun di depan Ahawaniya. Di atas ini ditempatkan
sebuah kursi (asadi) dengan kulit dihamparkan di atasnya.
Raja duduk di atas kursi, para pendeta dan orang-orang
duduk mengelilinginya. Sang raja memuji Adhw?{yu dan
tiga pendeta utama lainnya, dan mereka pada giliranny2
memuji sang raja. Sekarang sang raja dipandang sebagal
raja / penguasa negara. Soma-yaga kemudian segera
berakhir. .

Pada keesokan harinya, sepuluh Isti df“bm
Samsrpam-hawimsi dilaksanakan selama sepuluh hart. Pada
hari ketujuh, Somayaga berikutnya dikenal dengan nama
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Dasa-peya juga dilaksanakan. Upacara ini disebut dengan
Dasa-peya karena bersama-sama dengan camasa biasa
(cangkir soma) sepuluh lebih diperkerjakan, dan digunakan
secara bervariasi oleh sepuluh Srofriysa untuk
mempersembahkan dan mewujudkan tujuan’'.

Soma-yaga keempat yaitu Kesawapaniya
dilaksanakan setelah setahun yang dipandang sebagai masa
melaksanakan pantangan (wrata). Orang yang melaksanakan
kurban suci ini tidak diharapkan memplontos kepalanya
sampai ia melaksanakan Kesawapaniya. Dua Soma-yaga
lainnya, yaitu Wyusti-dwiratra dan Ksatrasva-Dhrti
dilaksanakan. Rajasuya diakhiri. Sautramani dilaksanakan
setelah pelaksanaan Rajasuya™ . Pada akhir kurban ini, sang
raja harus melaksanakan upacara dikenal dengan nama
Awabhrta-sana. Setelah penyucian diri ini, sang raja selama
satu tahun melaksanakan pantangan tertentu, misalnya tidak
memotong rambut, ia harus mencukur cambang dan kumis,
dan sebagainya™.

Narasi legenda sunahsepa setelah permainan dadu
sangat penting. Daksina dalam kurban ini diberikan kepada
pihak-pihak: (i) sepertiga kekayaan diberikan kepada para
pendeta, (i) sepertiga kekayaan diberikan kepada brahmana
penting pada kurban Wajapeya dan (iii) sepertiga diberikan
kepada kerabat. Disamping itu sang raja harus
mgm.persembahkan daksina (semacam upah) pada ritual
oo e 16 000 01 kepada asing musing
pembantu Pertarr’la d I kekor T S So

sapi kepada kelom i iy pendeta, dan 8.000 ekor
pok terakhir masing-masing pendeta™ -
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(Graha patra tempal air soma. Sumber: llustrated Dictionary of
Vedic Rituals, 2006, hal. 120).

Pada bagian lain pada kurban Wajapeya ini
disebutkan 1.000 ekor sapi digunakan sebagai daksina.
Katyayana menyebutkan hadiah spesial dalam bentuk
kalung emas, kuda, sapl penghasill susu, kambing, dua
anting-anting emas, dua anting-anting pm:ak dan 12 ecllmr
sapi (lima tahun hamil), seekor sapi mandul, dan

sebagainya”.

3.3.4 Aswamedha

Aswamedha tergolong kurban suci besar. Kl:ub:i:
suci ini disebut raja-yajna, disamping karrs:nahr;lz?b ;Ean
wilayah negara dan kenegaraan juga men%lasa o
biaya besar. Di zaman silam hanya peng
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ksatriya atau ia yang berdaulat (sarwabhauma) yang
melaksanakan kurban ini.

Pada dasarnya kurban ini adalah sebuah Soma-yaga
dengan kuda sebagai pasu. Disamping kuda, banyak pasu
lain digunakan di dalam Aswamedha-yajna™ . Kurban ini
dilaksanakan pada bulam Maret-April (Caitra), tetapi waktu
bervariasi”’ . Kurban ini dilaksanakan bisa lebih dari satu
tahun atau bahkan dua tahun. Sesungguhnya kurban ini
gabungan dari kurban-kurban binatang, Soma dan berbagai
ritual lainnya™.

Kuda yang digunakan harus memenubhi kriteria, yaitu
Krsnasara (ditandai dengan titik-titik hitam). Lebih lanjut
dikatakan bahwa kuda haruslah berbulu putih dengan titik-
titik hitam melingkar dan lari kencang. Bagian depan kuda
haruslah hitam, selebihnya berwarna putih. Biasanya tentara-
tentara pilihan ditugaskan untuk menjaga kuda tersebut

selama mengembara selama satu tahun dan diminta untuk
menghindari peperangan dan pembantaian sebisa
mungkin? .

Sangrah}zz;eiﬁdsmzullf- flengan sebuah Is'tz' disebut
dan orang yang m:l eka o Sebuz_zh Pasu—.y eea dilaksanakan
dengan para pendetazli izﬂzkanyajna pergllke komp lell<s raga
masuk ke dalam air uda yang sudah ditentukan dituntun
dibuat tercelup hin asep;m ubangan -atau telaga.'Kud.a
dipercikkan ke b dg 8a sebatas lutut kakinya, kemudian air

adannya oleh pendeta utama dan orang-

orang laj - N
penzgc ilgetizljd.:z mengelilinginya; Adhwaryu dengan seratus
L ditimur, Brahmg dengan seratus bangsawan
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berdiri di selatan, Hota dengan seratus kusir dan kepala
kampung / desa berdiri di barat, Udgata dengan seratus
ksatriya dan sangrahitrs di utara. Kuda kemudian diberikan
melenguh di tempatnya. Seorang tentara mengikuti dari
belakang untuk mengarahkan dan menjaganya. Orang yang
melaksanakan kurban menghaturkan homa tertentu dan
mendengar perbuatan heroik dan berdedikasi, dilagukan
untuk melengkapi kecapi, oleh masing-masing seorang
srotriya dan seorang ksatriya. Raja mendengar pendeta Hota
melafalkan Pariplawa. Hal ini diulang-ulang setiap hari
selama satu tahun, menunggu kembalinya kuda. Sementara
kuda bersuara, beberapa upacara Homa yang telah

ditentukan dilaksanakan®. .
Teks Taittiriya-brahmana merekomendasi 180 ekor

binatang piaraan untuk dikurbankan termasuk k}Jda, _sa;:si'
jantan, sapi betina, kambing, kijang, dan l.a_m-l.am.-
Sejumlah binatang buas, pada kesempatan sepertt @ d.lbawa
ke tempat-tempat kurban, tetapi mereka tetap dibiarkan
bebas setelah upacara penyucian selesai. Namun, penguasa
tidak secara jelas mengatakan berapa banyak k_el.Jala ternak
diperlukan untuk tujuan tersebut; barangka.h jumlahnya
bervariasi menurut kebutuhan darurat dari tamu-tamu.
Tetapi, sekalipun persembahan upacara dllaksanaka; sec}z:::
ketat tidak secara jelas dilengkapi dengan satu atau :1a e
sapi betina. Di luar sepuluh kali delapan belas kepala yf;]g
dibutuhkan, banyak sekali jumlahnya haruslah sap1 .J:nan ,
sapi betina, dan sapi muda dengan wama bulu dan usia yang

berbeda-beda®'.
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Aswamedha merupakan kurban yang terbesar
(mahakratu). Yajna ini pada pokoknya adalah sebuah Soma-
yajna dengan kuda sebagai pasu (binatang). Dua lagu-lagu
pujian (himne) dalam Rg-weda memperlihatkan bahwa
yajna telah dilaksanakan sejak zaman dulu kala. Dalam
kitab-kitab Yajur-weda-putih, Satapatha dan Taittiriya-
brahmana, yajna ini dipandang sebagai kurban binatang
yang paling penting dan berpengaruh. Adalah sebuah yajna
yang pada masa-masa berikutnya hanya dipersembahkan
oleh seorang raja yang mempunyai otoritas tak diragukan
karena kuda yang akan dikorbankan diberikan hidup bebas
selama setahun penuh, diikuti / dijaga oleh tentara kerajaan
melaksanakan ritual tersebut. Jika ada yang mengintervensi
d_engan kuda teritorialnya, maka ia akan ditangkap; jika
tidak, ia akan dipermaklumkan bagi sang raja yang telah
me]epu@n kuda tersebut. Dalam kasus kuda yang mampu
memperlihatkan jalan untuk menaklukkan wilayah, dan jika
ia mampu bertahan selama setahun, adalah bukti yang jelas
Eua;lok;l;l;aglﬁ?nt:galirtagdingi dari .pemiliknya. Pada masa
kepala pasukan memtl]]]-a?l;k);aZ% icsifpersembahkan selc)ie:um
teritorial lawannya, tetapi dal , R el ahicle o
o ritual—n’tu;] laI') am Rg-weda objek Aswamedha
kekayzan dan kemakmullf;ny'a adalah untuk mendapatkan
Yudhistira f’JUg? kemenangan dalam perang.
, , Saudara tertua Pandawa, mengurbankan
seekor kuda setelah perang besar (Maha-bhar
orang-orang Kuru untuk meneb Ijq_ iarata) Cencis
dilakukan dalam perang, 4 us somua dosa yang
g Aswamedha-parwa dalam Maha-
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pharata menjelaskan hal ini. Akibat melaksanakan yajna
ini juga untuk mendapatkan seorang keturunan bagi seorang
raja, Balakanda pada epos besar Ramayana mengatakan
kepada Dasaratha, ayah Rama merayakannya sebelum
kelahiran Rama. Secara praktis pengetahuan kita tentang
ritual diambil dari sumber-sumber belakangan ini. Kuda
yang disembelih melalui aturan-aturan tertentu dagingnya

juga disantap®.
Dalam kesusastraan Purana, kurban-kurban Weda

juga disebutkan seperti Wajapeya, Aswemedha, dan
sebagainya. Teks Bhawisya-purana menyebutkan kurban
kuda dipersembahkan oleh Raja Jnanamejaya. Kitab Padma-
purana (Patalakhanda) mengacu kepada kurban_ kuda yang
dilakukan oleh Rama sebagai penebusan dosa karena telah
berhasil membuhun Rawana. Sebuah bagian pada Arfahiz}-
bharata disebut dengan Aswamedhika-parwan’

menjelaskan kurban ini. - . . _

Dari catatan sejarah India, Senapati Pasyumitra dan
Dinasti Sunga, Traikutaka Raja ].:)ahr.asena, Raja-raja
Pallawa dan Prawarasena [ adalah raja-raja/ penguasa yang

- 84
melaksanakan upacara-upacara Srauta™. ssoputkand
Walaupun demikian, semua referenst

. . agal sesuatu

atas ini muncul sebagal mfo'r_mam dan bukat:r Sibm%l mpdiners

yang diperintahkan (wajib) :agl Orail;? tidak banyak
. i i Y b nya consep

dilaksanakan. Kelihatannys ya konsep-konsep

. i gantin
mendapat perhatian dan.set.)agﬂl e besar (Panca-maha-
baru, yaitu konsep lima jenis kurban
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Brahmana. Kelima yajna tersebut ada!ah (1) Brahmayajna
_ pembelajaran kitab suci setiap hari, (2) Dewa-yajna -
persembahan kepada dewa-dewa, (3) Bhuta-yajna
persembahan kepada Bali di atas tanah, (4) Pitra-yajna -
perembahan kepada leluhur , dan (5) Manusya-yajna —
menghormati dan memberi makan kepada tamu, Brahmana,
dan pengemis. Yajna-yajna merupakan kewajiban pokok
bagi orang yang telah berumah tangga (grahastin); dan
mereka dapat membebaskan dirinya dari keakuan dan
meningkatkan pengalaman spiritualnya ke tahap yang lebih
tinggi®.

Di samping Panca-maha-yajnya di atas ada yajna
lain yang bersifat kadang-kadang, yaitu kurban yang
ditujukan kepada sembilan planet dikenal dengan
Qahamakha. Kesembilan planet tersebut sangat dihormati
hingga dewasa ini. Planet-planet tersebut diyakini
mempepgaruhi tujuan-tujuan hidup manusia, dan oleh
karena itu mereka ditenangkan terlebih dahulu pada awal
pelaksanaan yajna untuk menghilangkan hambatan-
hambatan yang mungkin terjadi. Menurut Waikhanasa-
smarta-sutra®™ , seseorang tidak melaksan
gzﬁzatgrg;?u?talg trlilaelndamaikan terlebih. dahulu planet-
bahicar Sekaran. y penenangan (santi) dllaksanakaq

& pada permulaan upacara samskara sepertl

upacara pengalungan benap : .
- suci, y
sebagainya. Tindakan inj il B P ukaligr Ca

d'flmpak atau hal-hal yang tj i
bintang seseorang,

akan ritual tanpa

Dalam pelaksanaan kurban suci Aswamedha,
terdapat tiga hari utama. Pada hari pertama upacara
pendahuluan dilangsungkan. Pada hari kedua, kuda dan pasu
dipersembahkan. Kuda diikat di yupa utama. Terdapat dua
puluh yupa, sepuluh pada salah satu sisinya, semua dalam
satu baris. Jumlah pasu diikat di yupa-yupa upacara yang
panjang ini adalah 340 ekor (menurut Wajasaneya) atau
390 ekor (menurut Taittiriya). Ini adalah gramya atau
binatang domestik / peliharaan. Bersama ini, 360 ekor
binatang buas dipersembahkan. Namun, yang terakhir ini
dilepas setelah ritual penobatan, paryagnikarana. Setelah
penyembelihan kuda, permaisuri utama diarahkan untuk
tidur terlentang di samping jazad kuda suci tadi yang telah
disembelih, sebagai tanda penghormatan, kemakmuran dan
kesejahteraan yang disebabkan oleh upacara kurban dan
menunggu yang dikurbankan dan negara. Hal ini
diungkapkan di dalam empat mantra. Taittriya-brahmana
(3.9.7) yang memberikan kogenlt;r pada mantra-mantra,
memberikan gambaran yang ideal™. .

o Irisangdibuat dar? sumsum disebut canfira diekstrak
sebagai lapisan lemak usus tidak di_temflkan di dal?}iu k;di
Lapisan lemak usus pasu-pasu 1ain dlek:strak lile : Zn
Wapa-homa diikuti oleh homa tertenu lainnya dan © gl .

i i bahkan. Ini diikuti juga of€
organ dipungut dan dipersem e ketioa, upacard
beberapa homa. Hari berikutnya, har penting K4,
Somayaga dilaksanakan® .

Berkaitan dengan da
sutra sangat penting disebutk

Esina (upah), Latyayana-srau ta-
an. Pada pemerasan Jus somda
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pertama dan tiga hari terakhir, ia harus mendonasikan 1.000
ekor sapi. Pada hari kedua, ia harus mendonasikan semua
kekayaan yang dimiliki oleh non-brahmana yang tinggal di
satu distrik di wilayah kekuasaannya. Kekayaan sebagai
hasil penaklukan di timur wilayah kerajaannya diberikan
kepada pendeta Hotr; yang di selatan, barat dan utara
dipersembahkan masing-masing kepada pendeta-pendeta
Brahma, Adhwaryu dan Ugatr dan pembantu-pembantu
mereka. Ia boleh mendonasikan 48.000 ekor sapi kepada
masing-masing pendeta utama dan 24.000, 12.000 dan 6.000
ekor sapi kepada masing-masing pembantu ketiga pendeta
tersebut. Keduanya Katyayana-srauta-sutra dan
Aswalayana-srauta-sutra merekomendasikan kekayaan
non-brahmana empat seperempat tetapi bukan tanah dan
manusia®’ .

. Disamping yajna yang menggukan binatang di atas
ada juga yajna lain yang tidak menggunakan kurban

gmal.ang, antara lain /st Somayaga, Sawa, Kamya, dan
attra.
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BAB IV
PERKEMBANGAN PEMIKIRAN

Apakah mengurbankan binatang dalam kurban suci
(yajna) merupakan sebuah tindakan himsa (kekerasan) atau
ahimsa (non-kekerasan)? Pertanyaan ini kiranya menarik
direnungkan. Berkenaan dengan isu non-kekerasan tersebut,
kita temukan pada banyak bagian dalam Weda yang
memberikan penekanan pada kasth sayang kepa(.ia semua
jenis kehidupan, persaudaraan manusia, keba_lk:c.:n dan
kemuliaan pikiran. “Jangan melukai yang lain hﬂﬁata
Chandogva-upanisad. Hal serupa juga dapat dilihat di ; Z‘:
sumber-sumber lain, seperti Wiracarita, Purgna danl ekai
teks Smrti bahwa ahimsa (non-kekerasan, tidak n}:ol:-an g
tidak menyakiti) adalah dharma pertama, d‘;l:; s::aka. =
yang melukai makhluk hidup lain akan Pifg" 1 dijadikan
dalam ajaran Yoga, dimana Yama dan !-umsebauaietika
fondasi bangunan Yoga, menempatkan ahimsa S

. kah ke hal-
pertama yang harus dikuasai sebelum melang

i Weda mengajarkan
hal yang lebih sulit. Tuduhan bal:;\;z;l = e

kekerasan adalah karef{a Rb? m memahaminya, atau
memahami konsep, kesulitan dala

karena rasa dengki.
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Ada sejumlah pandangan yang berkaitan dengan
himsa dalam vajna ini. Vasudevan' mengungkap}mn bahv.va
pandangan tersebut bersumber dalam Weda itu sendiri
maupun yang berumber dari luar Weda.

Ada sekelompok orang berpendapat bahwa
membunuh secara umum dilarang karena tindakan ini
menyebabkan dosa. Tetapi membunuh sebagai bagian dari
yajna atau vaga bukanlah perbuatan cacat atau cela karena
tindakan ini dikuatkan oleh kitab suci Weda terutama divisi
Karma-kanda. Weda itu sendiri menyatakan dengan tegas
bahwa “seseorang jangan melukai”. Tetapi di sisi lain, Weda
juga menganjurkan “pembunuhan”. Maha-bharata

menggambarkan juga tentang tindakan jahat, memfitnah,
curang, licik, melukai bahkan membunuh walaupun atas
nama swadharma. Bagimana dalam bagian Bhagawad-gita,
Sri Krsna meyakinkan Arjuna yang sedang lemah di tengah-
tengah medan pertempuran agar bangkit dan bertempur
melawan musuh? Karena keyakinannya terhadap otoritas

Weda dan yaga, orang-orang tersebut mengatakan

membunuh selain yang disebutkan dalam

Weda sunggul
tidak benar. eda sungguh

Pemikiran seperti ini dengan jelas dapat kita lihat
da}arp furwamimamsa Darsana yang dipelopori oleh Rsi
Jaimini, Paham ini melaksanakan ritual-ritual Weda seperti
JZJ;”JI -‘ Yaga seperti dinyatakan oleh Weda adalah Dharma.
da]a nh‘;}(cyakman mereka bah.wu Dharma yang digariskan

&m §du, sebagai teks otoritas, Olely karena itu, mereka
meyakini membunul binatang sebagai bagian d;n'i yaga
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bukanlah perbuatan dosa; sementara membunuh binatang
untuk tujuan lain, lepas dari disebutkan di dalam kitab suc;
Weda, merupakan sebuah tindakan dosa. Dengan demikian
pandangan ini dilandasai oleh keyakinan yang kuat terhadap
otoritas Weda, sebagai wahyu Tuhan. Dengan melaksanakan
yajna sebagai dharma sekalipun sampai membunuh
binatang, seseorang yang melaksanakan dengan kesucian
dan keyakinan akan mencapai surga.

Ada sekelompok orang yang tidak ingin mengikuti
Weda secara bodoh. Mereka menyangka bahwa secara
umum membunuh adalah sebuah tindakan cela. Jika
binatang dibunuh, sekalipun sebagai bagian dari yaga,
sungguh ini merupakan tindakan salah. Hanya mereka yang
berkeinginan keras mendapatkan surga, melaksanakan yaga
seperti digariskan dalam Weda. Sebagai hasilnya, mtfreka
tidak diragukan lagi meraih surga. Tetapi, pada a!(hlr'nya
mereka juga akan mengalami penderitaan, sebagal akibat
dari perbuatan membunuh tersebut. Mell'eka bfthkan bisa
nanti menitis menjadi objek-objek yang tidak hidup.

Pandangan seperti ini muncul dalamlkafyﬂ‘kf“_rya y a?g
berpaham Samkhya. Paham ini dipelopori oleh Rst bKarf:u::l
la tidak percaya dengan keyakian semata. 1a mem ; B
elemen-clemen material dengan Pe“dekﬂ_‘an l(,}g“',' - d::r;
ia tidak menolak Weda karena banyak ide dlwnmakoh
Weda. Eksistensi roh, pengetahuan dan kepe@fll;z‘:‘]ﬂan)l;
Prakrti yang merupakan penyebab d“’?‘f‘: Yaga harus
berdasarkan Weda. Weda adalah sebuah otont‘,bk.an&qebuuh
dilaksanakan. Tetapi, membunuh meruparam s
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tindakan yang tercela. Yukti-dipika mengatakan, “Ada
sentuhan ketidaksucian karena membunuh dianjurkan”.
Sekalipun untuk pemikiran seperti itu, akarnya ada dalam
Weda dimana membunuh dilarang dengan alasan apapun.
Diakui selama ini istilah ‘pasu’ masih debatable (bisa
diperdebatkan). Kebanyakan sarjana atau peneliti
memahami makna kata ini secara literal saja, yaitu
‘pembunuhan binatang’. Menurut mereka termasuk
Mahidhara, salah satu pembahas Vajasaneyi-samhita bahwa
binatang dikorbankan. Namun, dari kelompok yang tidak
sependapat dengan pandangan ini, antara lain Ravi Prakash
Arya, mencoba melihat kata ini dari makna dalam seperti
yang diamanatkan oleh para rsi di dalam Agnisomiya-
pasuyaga dan penjelasannya di dalam Satapatha-brahmana.
Satapatha-brahmana mendifinisikan pasu secara luas
sebagai kehidupan (/ife). Apa saja [apakah tumbuh-
tumbuhan, binatang (satwa) atau manusia] mempunyai
kehidupan disebut pasu. Prana evq pasuh (Satapatha-
brahmana. 3.8.4.5).

. Dalam konteks Dewapuja, pasy dipandang sebagai
meteri yang dikurbankan. Satapatha-brahmana (11.5.4.27)

menyat%ikan bahwa materi yang dikorbankan bagi semua

~dewa dikenal dengan nam

. na juga menyatakan bahwa
pasu adalah materig] yang dipersembahkany_

Apakah ‘pggy° berm '
rmakna binatang atau
:s:]b:ttliﬁ? Untuk menjawab hal ini, Yajur-weda
yebutkan vanaspati atau vegetas; yang dipilih sebagai
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persembahan kepada dewa: tam fvq Jjusamahai deva
nanaspate devayajnayai (W.S. 5.42). Materi yang
dikurbankan untuk Dewapuja adalah tumbuh-tumbuhap
atau biji-bijian dan bukan yang lain. Hal inj dibuktikan
oleh pernyataan berikut : “ulukhala musalabhyam
drsadupalabhyam havir yajnam ghnanti” (materi yang
dikurbankan untuk Dewapuja ditumbuk dengan bantuan
ulukhala dan musala (yaitu mortar dan penggilas terbuat
dari kayu dan penggiling). Jadi, tindakan membunuh pasu
dengan u/ukhala dan musala adalah sesungguhnya persiapan
untuk membuat hAawi untuk dipersembahkan ke dalam api
pemujaan®.

Pandangan moderen lainnya diberikari oleh orang-
orang penganut paham Wedanta, yang bersumber dalam
Upanisad, Brahma-sutra dan Bhagawad-gita. Membunuh
binatang dalam yaga bukanlah tindakan kekera§an sama
sekali. Apabila akibat dari suatu tindakan m?nlmbulkaﬂ
sesuatu yang baik, tidak bisa dikatakan sebagai kekerasan,
walaupun pada saat pembunuhan, nampak menyakitkan.
Jika tindakan ini tidak dilakukan, keh}dupan menjadi
mustahil. Dalam kehidupan kita seh;.:lri-ha'l'l, s?galanyab);al;gi
menyebabkan sakit tidak dapat begitu saja dlSCbUt] X ; dih
tindakan “melukai” atau “kekerasan”. Seorang aldzl ilo eeras;
misalnya, menangani pasien yang harus Scgera dis g:entu
berdasarkan pE:rtimbangan“Pemm!"an‘(”aIl m:bag’ainya-
menyebabkan rasa sakit, mend.erlta_, dil.l Sibunya pun
Kelahiran setiap manusia ke bumi dart ra lglljabkan sakit
akan dicap menyakiti ibunya karena et
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yang luar biasa dirasakan ibu si bayi. Tentu hal. ini tidak
bisa dikelompokkan sebagai tindakan “melukai” karena
setelah itu, tindakan ini memberi si pasien rasa bahagia
karena rasa sakitnya hilang. Sang ibu setelah melahirkan
bayinya merasa bahagia. Seorang ayah memarahi anaknya
dengan maksud memperbaiki tindakannya yang salah. Para
petani bertani di sawah atau ladang pasti membunuh jazad-
jazad kecil / kasat mata di dalam mengolah sawahnya,
nelayan mengambil ikan-ikan di laut, tentara bertempur di
medan perang, polisi menghalau huru-hara, manusia setiap
hari mandi, keramas dan membersihkan mulut; tentu
tindakan-tindakan ini tidak bisa dikelompokkan ke dalam
ahimsa. Tindakan ini bukalah tindakan “melukai” (himsa)
karena dilandasi oleh rasa cinta dan kasih , dan untuk
kepentingan kebaikan yang lebih besar.

Binatang yang disembelih dalam yajna meraih
tl%b‘l.lh emas dan pergi ke surga. Hal ini dijelaskan dalam
kitab suci Weda itu sendiri. Oleh karena itu, dengan
memperhatikan kebahagiaan yang akan datang, tindakan
Tembuquh ini tidak bisa dipandang sebagai tindakan

melukai”. Yajna merupakan sebuah fenomena universal,
dan oleh k‘arena itu harus dinilai dari standar yang lebih
tinggi. Dari sudut pandang tersebut, apa saja kondusif bagi
ra (hIUkum alam semesta) adalah baik terlepas dari
s sl o g menghginys
baik ffulah ok . Jika persembghan kehidupan dianggap
semesta? P ;‘jz_;l;j:zl;?l;klan. Inilah kunci kerjanya alam

ah persembahan dan pengabdian
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. adalah wakil yang meng

dari seseorang. Ini adalah rahasia kehidynan”s
demikian tidﬁak akan ada keragu-_raguan da;;ﬁl;e;nlzzgfzg
perlunya me aksanake.m Pasu-yajna yang berada jauh di atas
perspektif apakah himsa (kekerasan) atau ahimsq (non
kekerasan).

N Sekalipun. meni_lai dari standar kita sendiri, tindakan
ini tidak dapat didefinisikan oleh siapapun apa yang disebut
himsa (kekerasan) dan apa yang dimaksud ahimsa (non
kekerasan). Non-kekerasan ekstrim yang dipraktekkan oleh
Jainaisme (baik paham Swetambara maupun Dirgambhara)
mungkin bertentangan dengan realita kehidupan, karena
seseorang dapat hidup atau tidak dapat mati, kecuali
ajarannya dipahami dalam pengertian yang terbatas’.

Pasu-yajna juga merupakan sebuah tindakan kurban
untuk memenuhi harapan / keinginan tertentu, misalnya agar
sehat, negara makmur, menang perang, dan Seba%@ﬁ%
menebus atau membersihkan hutang (rna). Dengan men]a.@
diksita, orang yang melaksanakan yajna memberikan sendir
persembahannya kepada seluruh dewa. Ia menjadi hawi;
dengan suatu pandangan untuk membersihkan atau menebus
hutang (rna) yang telah ia kumpulkan selama ini, maka ada
pengganti dalam bentuk pasu (binatang). Past yz:nlgl'
menghaturkan yajna menebus hutang-hutang ata

u
kewajiban-kewajibannya ke hadapan dewa-de\'va. Pc:su
haturkan yajna®. Jiwa 2 a
ah hawi dari dewa-dewa yang

i penggaﬂti untuk

eksis dan pertindak

1_(ehidupan yang abadi, adal
Juga abadi’. Pasu-yajna merupak
membersihkan hutang (rna) yans
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sebagai penghalang antara kebahagiaan dan perjuangan
eksistensi di pihak manusia dan penggantinya'’ .

Ramanuja mengatakan dalam Sri-bhasya (TII. 1.25)
bahwa bukanlah tindakan melukai membunuh binatang
dalam yaga, karena binatang tersebut pergi ke surga. “O.
binatang, ini bukanlah kematiannmu yang sebenarnya. Kau
akan hidup berbahagia di surga. Tindakan ini bukanlah
tindakan “melukai” karena ia mendapatkan kehidupan yang
berbahagai di surga bersama-sama para dewa”. Demikian
yang dikatakan oleh Taittiriya-brahmana (1111.7.7).

Sekalipun ada kekerasan dalam yaga, tindakan ini
bukanlah —dalam beberapa hal —merupakan sebuah tindakan
melukai atau menyakiti. Diktum bahwa hanya satu binatang
harus dikurbankan mengimplikasikan bahwa bukan banyak,
bahkan bukan dua harus dikurbankan. Jika seseorang
membunuh banyak binatang, ia akan pergi ke neraka karena
tindakannya “menyebankan sakit”. Adalah dengan rasa cinta
kasih dan simpati binatang disembelih dalam Yaga, kata
Yukti-dipika (hal. 50). Bahkan Kalidasa mengatakan
(Sakuntala Vi-1) bahwa seorang Srotriya agung pun terlibat
dalf%m_ tfndakan-kurban binatang. Weda sendiri menyatakan
gégsﬂll;lig-{:;jntr-wega 1I1.4.12) bahwa binatang-binatang
tonsaak yamemancang pa_dablnatan.g yang diikatkan pada

ongga (tem.p'fit dimana ia akan disembelih). Mereka
e o i o it M
belakang pernyataan ir]:iEl Sdaln pcnderltaann-ya, M-Otlf a
“enderitaan’. cints kasii t‘c.I ah bahwa sekalipun di dalam

) idak boleh berhenti. Pandangan
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ini memandang cinta kasih sebagai hal fundamental
melandasi setiap kurban binatang.

Paham-paham non-Weda seperti Carwaka, Buddhisme
dan Jainisme mempunyai pandangannya yang berbeda
bahkan bertentangan dengan pandangan Weda. Ketiga
sistem filsafat (darsana) ini disebut orang-orang pengikut
paham nastika, yaitu mereka yang tidak mempercayai Weda
sebagai otoritas tertinggi. Para pengikut paham Carwaka
(materialistis) mengatakan bahwa tidak ada roh atau surga.
Oleh karena itu, yaga, harus tidak dilaksanakan. Mereka
memberikan argumen bahwa jika binatang pergi ke surga
karena dijadikan kurban dalam yajna, mengapa seseorang
tidak menyembelih putranya atau ayahnya sendiri, agar juga
bisa masuk surga. Sementara Buddhisme berpandangan,
apapun tidak dapat mengantarkan seseorang mencapai
nirwana kecuali dengan upaya dirinya sendiri. Yajna tidak
mampu mengantarkan mencapai nirwand. Buddhisme yang
pada awalnya merupakan ajaran etika, mengajak umat
manusia agar mempercayai kekuatan sendiri dan tidak
mengikuti ajaran-ajaran dengan buta. Paham ini menentang
keberadaan dewa-dewa, yajna, sistem kasta, himsa, bahasa
Sanskerta, dan sebagainya.

Setelah keberhasilan Sankaracarya memperkenalke?
kembali tradisi Weda yang nyaris hilang karena pesat::l}lfi
pengaruh Buddhisme pada abad ke tujub Setelah Maﬁ'ad;
maka posisi ritual dalam kehidupan beragalfl; I:;llfugk an
terpinggirkan. Banyak sekali jenis y&/nd sepertl €15
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dalam teks-teks brahmana tidak lagi ditemukan sekarang
dalam kehidupan beragama di India. Sal'lkaracarya
menekankan pada aspek Jnana-kanda sebagai kebenaran
Weda. Hanva dengan Brahma-jnana tentang yang Satu,
Yang Absolut. Brahman, kesatuan dengan Brahman dapat
dicapai. Moksa bagi Sankaracarya, eksponen Adwaita-
wedanta, tidak dicapai atau diraih melainkan disadari, karena
sesungguhnya Atma itu selalu bebas dari belenggu (moksa).
Kegelapan (awidya) terhadap hakikat sejatinya
menyebabkan Atman yang ada pada setiap insan secara salah
mengidentifikasi dirinya sebagai badan kasar ini. Ritual
(karma) dan penyerahan diri (bhakti) merupakan tangga
yang bersifat sekunder yang berada di bawah jnana. Begitu
kesatuan dicapai, karma dan bhakti tidak diperlukan lagi.
Walaupun demikian seseorang tidak secara otomatis bisa
meraih jnana, tanpa mengusahakan karma dan bhakti.
Pertanyaan tentang pembunuhan binatang dalam
yajna bukanlah isu yang penting. Dharmasastra mengatakan
bahwa yaga tidak dilaksanakan dalam Kaliyuga. Sementara
yang lain mengatakan yaga dapat dilaksanakan tetapi
lm'ml.ang harus tidak dibunuh. Sebagai gantinya, sebuah
replica (tiruan) binatanag dapat digunakan, Dengan
demikian, skup tindakan kekerasan lebih banyak dibatasi
if‘::;:E;‘;:ﬁ::"’ii‘:(’i‘ufl?(fdt‘lf{ en. Pandangan 'n.mdc.rcn ccnt.lrung
ﬂim‘an—ajg;mnlwcd.dspe. Jhana dun spiritualitas schingga
- y 4 menjadi lebih prakis sesuai dengan
tuntutan zaman moderen,

Dalam pandangan-pandangan di atas nampak jelas
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bahw%a manusia bebas menafsirkan amanat kitab suci Weda
sesuai dengan perkembangan intelektual, emosional, sosial
dan budaya. Hal ini sangat dimungkinkan karena cukup
banyak wacana dalam kitab-kitab yang berisi sumber-
sumbef' vajna sangat sulit dipahami oleh kemampuan nalar
manusia, di samping adanya wacana-wacana yang di sana-
sini bersifat kontradiktif. Semangat ini pada masa-masa
selanjutnya melahirkan sistem filsafat (Darsana) yang
menggabungkan porsi intelektual dengan keyakinan, Sruti
(wahyu) dan Tarka (penalaran). Ramakrishna Paramahamsa,
guru Swami Wiweka-nanda,memaknai yajna sebagai
pelayanan kepada seluruh makhluk hidup dengan motif
tanpa pamrih dan cinta kasih. Bagi Ramakrishna melayani
orang lain sesungguhnya adalah memuja Tuhan yang ada
pada setiap makhluk. “To service others is worshiping
God™"' . Sementara Sri Aurobindo memberikan penekanan
pada aspek mistik yajna dari pada makna literalnya bahwa
vajna bermakna penyerahan kemakhlukan kita yang lebih
rendah, terbatas, egoistis disadarkan kejatidiriannya ‘erha,daP
keadaan tak terbatas dan abadi yang sekaligus menjadi
tujuannya'?. Aswamedha, menurut Aurobmdo.udulah
persembahan kekuatan hidup dengan segala impuls,
keinginan, kenikmatan kepada eksistenst i aiuh
yang hidup itu sendiri pemberi kurban yang in laksafll :;:
ketika, melalui kekuatan Agni, i mencapai visi puflfl“ﬁ “ifm

vitalnya, ketika ia menjadi, dalam bahasa mantré-mamie
penglihat terterangi, Aswamedha"'

67

Dipindai dengan CamScanner

A

S A———

v
,



2 adki U

Barangkali keadaan i_ni mt?mbuat ajgran-aja?an
Hindu yang bersumber_dalam kital?-k]tab Weda tidak bersifat
dogmatis dan senantiasa sesual de_ngan perkembangan
zaman. Kebenaran Sruti masih perlu dicek dengan kebenafan
nalar (Tarka). Karena itulah semangat Weda tetap ajeg
sepanjang masa mewarnai kesusastraan-kesusastraan Weda
berikutnya. Pemikiran moderen tidak bertentangan dquan
spirit Weda bahkan saling melengkapi: Weda membelnk?m
“science of human values”; modernisme memberi kita
“science of nature”. Science dengan pendekatan impirisnya
yang meneliti dunia eksternal hanya mampu menjawab
persoalan manusia secara parsial, sementara Weda
berhubungan dengan dunia internal, seperti nilai-nilai religi,
etika, estetika, spiritual dan mistik yang diyakini mampu
mengantarkan manusia menjawab pertanyaan mendasar
secara holistik. Dengan cara inilah peradaban Weda
dipelihara dan diteruskan dari satu generasi ke generas
berikutnya, dari satu tempat ke tempat lainnya dengan tidak
menghilangkan tradisi yang dilaluinya.
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BABYV
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipetik
beberapa kesimpulan sebagai berikut. Konsep, struktur,
prosedur, dan detail mengenai yajna ada diuraikan di dalam
Weda dan kesusastraan Weda. Kitab-kitab yang digolongkan
ke dalam Brahmana, Grhiha-sutra, Sautra-sutra dan
Dharma-sutra membahas detail yajna. Pasu-yajna, yaitu
kurban suci yang menggunakan binatang sebagai drawya
(substan) mempunyai Inadasannya di dalam Weda. Ada
jenis-jenis pasu-yajna, antara lain Pasubandha, Raja-suya,
Aswemedha,dan sebagainya. Yajna-yajna ini masing-masing
mempunyai karakter tersendiri. Dalam Wajapeya, misalnya,
semuanya serba 17. _

Keseluruh kesusastraan dan tradisi India dapat
dikembalikan lagi kepada konsepsi yajna. Sumber pertama
yajna tedapat di dalam Rg-weda. Pada ma.mya yajna
merupakan persembahan, dedikas, kurban suci kehadapan
kekuatan-kekuatan supernatural untuk mendapatkan
keinginan tertentu, misaﬁgi Aswaar:geﬁgz untuk
kemakmuran dan kejayaan dilakukan seor :

Pasu-yajna j{llga ditakukan untuk pene:;:sanklll]l;t;;f
(na) yang telah dibuat oleh yang melaksanakan '
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Konsep yajna mengalami pergesaran searah perkembangan
pemikiran manusia yaitu dari pemaknaan yang bersifat
ritualistik kepada yang lebih spiritualistik dan mistik. Hal
ini jelas dapat dilihat dalam kitab-kitab upanisad yang
menekankan pada aspek jnana-kanda atau Brahma-widya.
Rsi-rsi moderen, seperti Ramakrishna atau Sri Aurobindo,
misalnya, lebih menekankan pada aspek spiritualistik dan
mistik. Kurban-kurban binatang (pasu-yajna) disebutkan
dalam Weda dan kesusastraan Weda, seperti teks-teks
Brahmana, Purana, Dharmasastra, Darsana, dll.

Berbagai binatang disebutkan dalam Weda dijadikan
persembahan dalam yajna baik dalam Srauta maupun
Smarta. Petunjuk-petunjuk teknis termasuk bagaimana
menyembelih dan memotong daging kurban diberikan dalam
SI}mber-sumber tersebut. Hari atau saat yang tepat yajna
g;lsilflst:naklan Juga disebutkan. Daging persembahan itu pula
(binataio)eg orang-orang yang terli.bat di dalamnya. Pasu
melaksa fakalaﬂggap sebagai wakil dari manusia yang
menyeh abkz yana. Seka]lpun_tmdakan itu kelihatannya
memilukan tet:pisiilll{ldt',l Eﬁlf(ldel'ltaan binatang,. babkan
lebih tinggi dalam tateinzn kifsl Um]iu}( _Standar kebalkatil Zi’cl;ﬁ
smesta (1), At donge e Oon kosmOBOnt o
dibolehkan dengan m kgan ata lain, himsa dalam yfllj( ’
yang lebih tingg; dala, S;:_d untuk menyebabkan kebaika
bukan kebencian Jikan;]' nghal 120, dasachye cints kail i
kelihatannya keh.idu rmsa Semacam i tidak dilakuka

pan in1 menjadi mustahil.

Tradisi . .
radisi Pasu-yajna tidak lagi ditemukan secard
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utuh dalam kehidupan masyarakat Hindu Indja akibat
berkembangnya penafsiran Weda yang lebih menekankan
pada aspek Jnana-kanda (aspek pengetahuan) dari pada
Karma-kanda (aspek tindakan, ritual). Reformasi yan
dilakukan oleh para tokoh di sana selama berabad-abad telaﬁ
menyebabkan wajah peradaban Weda tidak lagi persis sama
seperti pada zaman Mantra atau Brahmana ketika agama
Weda bersifat sangat ritualistik. Evolusi perkembangan
ide-ide yajna terus berkembang hingga saat ini. ***
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